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ABSTRAK

Muhammad Yusril Mahendra. Transparansi Sistem Layanan Timbangan Pada Usaha
Laundry di Kota Parepare: Analisis Etika Bisnis Islam. (Dibimbing Oleh Muliati dan
Muhammad Kamal Zubair).

Penelitian ini membahas tentang transparansi sistem layanan timbangan pada
usaha laundry di Kota Parepare: Analisis Etika Bisnis Islam. Kemudian yang menjadi
masalah dalam penelitian ini terdapat pada layanan timbangan yang ada pada usaha
laundry terkhusus di Kecamatan Soreang Kota Parepare yang mana masih
menimbulkan adanya sesuatu yang belum jelas dalam penerapan berat timbangan yang
dilakukan. Untuk proses penimbangan yang diberikan terbilang belum sepenuhnya
akurat mengenai penimbangan awal yang dilakukan oleh pihak laundry kepada
konsumenya, dimana pihak laundry tanpa memperhatikan terlebih dahulu pakaian
bawaan konsumen mereka. Sehingga seringnya terjadi pihak konsumen yang memiliki
pakaian yang dibawa terdapat beberapa ada dalam keadaan yang masih basah, untuk
mayoritas pihak laundry mereka langsung menimbang pakaiannya. Sehingga hal
tersebut tentunya menimbulkan adanya bentuk pengaruh terhadap berat timbangan
yang sebetulnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk
penerapan sistem dalam timbangan yang dilakukan oleh pihak laundry dan di analisis
dalam etika bisnis Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dalam mengumpulkan
data menggunakan metode penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data,
kemudian penarikan kesimpulan (conclution).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengenai penerapan sistem
timbangan yang dilakukan oleh pihak laundry dalam menimbang pakaian
konsumenya, itu dilakukan secara langsung tanpa memperhatikan pakaian konsumen
yang dibawa terlebih dahulu. Kemudian setelah ditimbang pihak laundry menetapkan
harga sesuai dengan perkilonya. Dalam pelayanan yang diberikan tersebut seringkali
pihak laundry menemukan adanya pakaian konsumen dalam keadaan masih basah
sehingga dari hal ini menunjukkan adanya ketidakjelasan dalam mengetahui berapa
berat timbangan sebetulnya terhadap pakaian konsumen. Namun unsur ketidakjelasan
tersebut masih bisa ditoleransi oleh masyarakat atau pengguna jasa laundry setelah
terpenuhinya khiyar sebelumnya, adanya ijab gabul dipandang telah memenuhi
seluruh persyaratan akad sebelumnya karena mengingat posisi ijab gabul sebenarnya
sudah mengandung unsur kerelaan dari masing-masing pihak yang telah
melangsungkan transaksi dan bagi pemilik usaha laundry dan konsumenya sama-sama
telah sepakat dalam hasil timbangannya. Berdasarkan etika bisnis Islam dalam
melakukan suatu usaha terhadap penimbangan pakaian yang dilakukan pada usaha
laundry yang ada di Kecamatan Soreang Kota Parepare menggunakan indikator
keesaan (Tauhid), Keseimbangan (Equilibrium), Kehendak bebas (Free Will),
tanggung jawab (Responsibility), dan Kebajikan (Ihsan).

Kata Kunci: Laundry, Timbangan, Etika Bisnis Islam
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik dibawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
> Dhal Dh De dan Ha

Xiv



B Ra R Er

J Zai Z Zet

g Sin S Es

Syin Sy Esdan Ye
S Sad S Es (dengan titik dibawah)
P Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘o Koma Terbalik Keatas
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

° Qof Q Qi

3 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

XV




b Wau W We
» Ha H Ha
s Hamzah 7 Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda

)
2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan Ya Al adani
5 Fathah dan Wau Au adanu
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Contoh:
<l kaifa
Js : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

Fathah dan Alif

&/ A a dan garis diatas
atau Ya
L Kasrah dan Ya I i dan garis diatas
5 Dammah dan Wau U u dan garis diatas
Contoh:
ale : Mata
=) :Rama
Jd2  :Qila

<3 Yamitu
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditranliterasikan denga ha (h).

Contoh:
4ali=3;  :Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
dla@ésadi  : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
A& : Al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (7), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&, :Rabbang

WS : Najjaina

sl 1 Al-Hagq
&l 1 Al-Hajj
a5 Nu'ima
e - ‘Aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
(a8 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Pl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Z\J)bl\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH] . al-falsafah
AUl : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:
o o & }ij 3 0
IR . ta ' muruna
éj.’d\ Jal-nau’
&l > syai’un
e 1 .
‘—’)-9‘ S umirtu

XiX



8. Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-1afz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
& (s dinullah
&4 * billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

Mdai;y 828 hum fi rahmmatillah
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10. Huruf kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari
kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu).
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu.
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B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

swi. = subhanahu wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir Tahun
W. = Wafat Tahun
QS.[..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lIbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab
e = daia
o = OSe 05
e mplesedell s
L =iakh
o2 =380 O
& =o AT I/l ST Y
c =e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al. : “Dan lain-lain” atau “ dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, manusia diciptakan sebagai makhluk sosial untuk menjalin
interaksi satu sama lain dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dalam interaksi
tersebut, manusia bebas untuk berpendapat serta manusia juga sebagai makhluk
yang ada dalam ikatan sosial, baik dalam segala aktifitas kehidupan yang bernuansa
bisnis maupun sosial. Dalam kehidupan, manusia mempunyai hak untuk selalu
diperhatikan oleh manusia lainnya dan dalam waktu yang bersamaan juga memiliki
kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban
telah diatur dalam kaidah-kaidah hukum Islam untuk menghindari terjadinya
bentrokan antara berbagai kepentingan.

Hukum Islam telah mengatur hubungan sosial atau hubungan antara
manusia dengan manusia lainnya yang tidak dapat dilepaskan dengan melalui akad
muamalah yang mereka lakukan setiap harinya, Islam telah mengatur panduan-
panduan dalam muamalah.! Muamalah merupakan bagian dari adanya hukum
bisnis syariah. Hukum bisnis syariah adalah keseluruhan dari peraturan-peraturan
dan ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan praktik bisnis secara syar’i
sesuai dengan etika-etika bisnis Islam guna meningkatkan kesejahteraan dan
kemaslahatan manusia. Salah satu bentuk yang berkaitan dengan bisnis Islam dalam
muamalah yaitu ijarah.

Definisi dari ijarah disebut pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu

barang dan jasa dalam rentan waktu tertentu dengan melalui pembayaran

!Sujian Suretno, “Instrumen Bunga Dan Bagi Hasil Dalam Dunia Perbankan, Ad Deear Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Islam Vol. 3 no. 2, (2019), h. 162.



sewa/upah, tanpa disertai dengan perpindahan hak milik.> Ada dua jenis ijarah
dalam hukum Islam yaitu ijarah yang berhubungan dengan sewa jasa, seperti
mempekerjakan jasa seseorang dengan imbalan upah berupa jasa yang disewakan,
maupun ijarah yang berhubungan sewa asset atau property, yaitu memindahkan
hak untuk memakai dari asset tertentu kepada orang lain dengan imbalan biaya
sewa.

Namun, tidak semua umat Islam tentunya paham akan pelaksanaan kegiatan
muamalah dengan baik. Dalam pelaksanaannya, muamalah juga memiliki larangan-
larangan dan aturan yang perlu diperhatikan dan tidak dapat dilanggar. Seiring
dengan berjalannya waktu banyak larangan-larangan yang dilarang dalam figih
muamalah seperti larangan dalam mempermainkan timbangan, namun tetap
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat.
Contohnya takaran atau timbangan dalam menimbang barang belum sepenuhnya
secara jujur dan tepat dalam memperoleh keberkahan berbisnis. Islam mengajarkan
etika dalam menjalankan etika bisnis agar pelaku bisnis memiliki sifat konsisten
dan penuh rasa tanggung jawab sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-

An’am/6:152.
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Terjemahnya:

2Muhammad, Model-Model Akad Pembiayaan Di Bank Syariah (Yogyakarta: UUI Press,
2009), h. 124.



Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu ingat.®

Penjelasan ayat di atas inilah yang mendasari segala bentuk muamalat dan
interaksi sesama manusia yang dilakukan haruslah jujur baik perantara perkataan,
seperti kesaksian, pemberian keputusan, musyawarah dan penyampaian barang
sewaan baik dalam hal bentuk perjanjian semuanya berlandaskan dengan perkataan.

Adapun praktik yang dilakukan tanpa mengandung unsur ketidakjelasan
maka usaha tersebut tidak diperbolehkan. Namun, tidak sedikit para pelaku usaha
melakukan kegiatan yang membuat para konsumen dibingungkan dengan
praktiknya. Islam telah mengatur sedemikian rupa baik etika dalam menjalankan
kegiatan bisnis, agar didalam suatu kerjasama atau transaksi tidak ada pihak yang
merasa dirugikan. Selain itu, tidak ada hal yang ditutup-tutupi dalam kerjasama
tersebut jika melihat dari prinsip etika bisnis Islam yaitu, tauhid, keadilan,
berkehendak bebas, tanggung jawab dan kebajikan*

Kota Parepare sendiri merupakan kota yang dimana terdapat ada banyak
sekali pelaku usaha tak terkecuali yaitu laundry, usaha yang kini telah menjamur
hampir terdapat dibeberapa kawasan. Salah satu daerah tepatnya di Kecamatan
Soreang dimana usaha laundry sangat menjamur dimana-mana karena melihat dari
usaha laundry ini sangat menguntungkan sebagai bahan penambahanan penghasilan
masyarakat. Ditahun sebelumnya hanya ada beberapa usaha yang bergerak

dibidang usaha laundry berdasarkan dari data pada tahun 2016 dari Dinas

3Kementerian Agama RI, AL-Quran dan Terjemahanya (Jakarta Selatan: Penerbit WALI Oasis
Terrac Recident, 2010), h. 149.

“Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 74.



Perindustrian, Perdagangan, Koperasi usaha kecil dan menengah (UKM) Kota
Parepare melalui jumlah data laundry di Kota Parepare hanya terdapat sebanyak 31
(tiga puluh satu) usaha laundry.> Namun hingga saat ini telah mengalami adanya
peningkatan dalam beberapa usaha laundry yang Kini bermunculan.

Laundry sendiri merupakan salah satu jasa pencucian dan menyeterika
pakaian dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang telah disediakan seperti
mencuci pakaian satuan maupun kiloan. Kesibukan dalam rumah tangga membuat
banyaknya masyarakat merasa enggan dalam mencuci, bukan hanya tak sempat
melainkan sebagian masyarakat menganggap mencuci menyensarakan dan lebih
baik mereka melakukan dengan cara yang lebih mudah dan produktif. Sehingga
muncullah beberapa gerai loundry yang hampir berdampingan satu sama lain.
Namun, banyaknya jasa laundry tersebut dalam praktiknya masih belum secara
jelas baik dalam ketentuan mengenai timbangan yang sesuai, dengan pemilik yang
hanya berfikir untuk mendapatkan suatu keuntungan semata.

Seperti yang terdapat dalam beberapa gerai laundry yang ada di Kecamatan
Soreang Kota Parepare, dimana dalam observasi sebelumnya kepada beberapa
pihak laundry yaitu Ade Laundry 2, Oshin Laundry dan 27 Laundry sempat
menanyakan melalui praktik dalam penimbangan yang dilakukan, yaitu ketika
konsumen yang datang dengan membawa pakaianya kemudian diberikan oleh
pihak jasa laundry, pihak laundry kemudian langsung menimbangnya namun tanpa
melihat pakaian satu persatu pakaian yang dibawa oleh konsumennya, sehingga

terkadang terdapat beberapa konsumen yang datang membawa pakaian sebelumnya

S[DISPERINDAG] Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Parepare
.https://core.ac.uk/download/pdf/78375607.pdf, diakses pada tanggal 18 Mei 2021.



ada beberapa pakaian yang masih dalam keadaan basah, bagi pemilik laundry baru
mengetahui setelah ingin memasukkannya kedalam mesin cuci.

Sehingga dari hal tersebut mengenai keakuratan dalam timbangan belum
sepenuhnya akurat, dengan terdapat adanya pengaruh terhadap timbangan
sebelumnya tentunya menjadi meningkat ketika ditimbang secara langsung. Serta
biaya yang dikeluarkan oleh konsumen tersebut akan menjadi meningkat
sebelumnya. Untuk itu berdasarkan keterangan di atas maka penulis tertarik ingin
mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana bentuk penerapan timbangan yang
dipergunakan dan dirasa penting untuk dilakukan penelitian yang berjudul
“TRANSPARANSI SISTEM LAYANAN TIMBANGAN PADA USAHA
LAUNDRY DI KOTA PAREPARE ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM*’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana bentuk penerapan layanan timbangan pada usaha laundry di Kota
Parepare jika dianalisis dalam etika bisnis Islam.

Maka dapat dirumuskan beberapa sub-sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem timbangan yang diberlakukan pada usaha laundry di Kota
Parepare ?
2. Bagaiamana pandangan etika bisnis Islam terhadap sistem timbangan pada usaha

Laundry yang ada di Kota Parepare ?

C. Tujuan Penelitian



Segala sesuatu yang dilakukan memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai,
begitupun dengan penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui bentuk sistem layanan timbangan yang diberlakukan pada usaha
laundry di Kota Parepare.
2. Mengetahui pandangan etika bisnis Islam terhadap sistem timbangan pada usaha
laundry yang ada di Kota Parepare.
D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
informasi yang dibarengi dengan memperluas pengetahuan pembaca.

2. Kegunaan praktis, ada beberapa manfaat penelitian yang dapat dipetik dari
pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah serta memperluas pengetahuan
dan pengalaman dalam meneliti serta mengaplikasikan teori yang didapat
selama ini.

b. Bagi setiap pungusaha di bidang usaha laundry, diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dan pedoman dalam melakukan kegiatan usaha jasa
laundry dengan baik yang sesuai dengan etika bisnis Islam.

c. Bagi akademis, diharapakan hasil penelitian ini dapat menambah koleksi
diperputakaan dan dapat dijadikan bahan referensi dikemudian hari untuk

penelitian lainnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam melakukan suatu penelitian, penelitian terdahulu penting untuk
dimunculkan sebagai pembuktian bahwa penelitian yang dilakukan memiliki
perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh sebelumnya. Adapun
penelitian terdahulu sebagai berikut:

Penelittian yang dilakukan oleh Siti Choirunnisah Siagia tahun 2017 dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Konsumen Dalam Jasa Laundry
Pakaian di Padangsidimpuan”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa praktik
yang dilakukan dari para pelaku usaha belum sesuai dengan hukum Islam dan
undang-undang perlindungan konsumen (UUPK) yang telah dijelaskan terkait hak-
hak konsumen, tanggung jawab konsumen dan tanggung jawab pelaku usaha yang
faktanya pelaku usaha tidak memperdulikan hak konsumen. Dimana selaku
pengguna jasa dalam kegiatan usahanya masih banyak menimbulkan peristiwa-
peristiwva yang telah merugikan konsumen, seperti hilangnya pakaian atau
tertukarnya pakaian yang sering dialami oleh konsumen pada saat dibawa ke tempat
laundry. Pada saat konsumen meminta ganti rugi, konsumen tidak mendapatkan
pertanggungjawaban ganti rugi apapun pada pelaku usaha. Sehingga konsumen
merasa dirugikan oleh sikap perilaku pemilik usaha yang tidak bertanggungjawab
atas perbuatannya.®

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Choirunnisah Siagia dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada objek permasalahan dan

®Siti Choirunnisah Siagia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Konsumen dalam Jasa
Laundry Pakaian di Padangsidimpuan”, (Skripsi Sarjana: Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan, 2017).



lokasi penelitian, dimana penelitian terdahulu terfokus kepada bagaimana bentuk
tanggung jawab para pelaku usaha laundry apabila terjadinya kehilangan pakaian
atau pakaian tertukar yang berada di Padangsidumpuan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis terfokus kepada bentuk penerapan transparansi dalam
timbangan yang dilakukan pelaku usaha laundry yang ada di Parepare. Adapun
persamaan pada penelitian ini sama-sama membahas terkait jasa laundry pakaian.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Intan Pratiwi Ikayanti tahun 2020
dengan judul “Tanggung Jawab Hukum Dalam Bisnis Laundry (Study pada Fitha
Laundry di Kelurahan Ganjar Asri Kecamatan Metro Barat)” Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tanggung jawab hukum dalam bisnis laundry yang
dilaksanakan pada fitha laundry belum terlaksana dimana seharusnya pihak laundry
bertanggung jawab apabila terjadi kelalaian yang dilakukan sesuai dalam pasal
yang telah diatur pada 1365, 1366, 1367 KUH Perdata dimana pihak laundry harus
bertanggung jawab manakala terjadi suatu kesalahan yang telah merugikan
konsumen dan yang diatur dalam pasal 36, 37, 38 serta dalam pasal 313 (2)
“Apabila ma jur atau barang rusak dengan selama pelaksanaan akad yang terjadi
bukan kelalaian yang disebabkan musta jir atau konsumen maka pihak laundry atau
mu’ajir Wajib menggantinya.’

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Intan Pratiwi Ikayanti dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu pada skripsi tersebut diatas lebih membahas
terkait tanggung jawab hukum dalam bisnis laundry sedangkan penulis lebih
terfokus pada transparansi timbangan yang dilakukan dalam jasa laundry adapun

lokasi penelitian terdapat perbedaan yaitu skripsi diatas berada dikelurahan Ganjar

"Intan Pratiwi Ikayanti, “Tanggung Jawab Hukum Dalann Bisnis Laundry Study Pada Fitha
Laundry di Kelurahan Ganjar Asri Kecamatan Metro Barat”, (Skripsi Sarjana; Institut Agama Islam
Negeri IAIN Metro 2020).



Asri Kecamatan Metro Barat, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berada
di Kota Parepare. Berdasarkan penjelasan skripsi diatas dapat dipahami adanya
persamaan yang mendasar yaitu membahas mengenai usaha laundry.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Nurbaiti Meti Puspitasari tahun 2020
yang berjudul “Analisis Tingkat Kesalahan Dalam Timbangan Bagi Penjual Jasa
Laundry Dalam Tinjauan Fiqth Muamalah di Fizy Laundry Metro”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan dimana timbangan yang ada di fizy laundry Metro tidak
memiliki tingkat akurasi yang baik, hal ini disebabkan dengan adanya berupa
timbangan yang telah lama digunakan atau usia timbangan yang sudah berpaut 5
tahun dan tidak terdapat adanya uji tera ulang dari Dinas yang bersangkutan.
Sehingga pihak dari fizy laundry yang tidak melakukan uji tera ulang akan
menimbulkan dampak kerugian bagi konsumen dalam hal takaran, maka ini
termasuk kebatilan dalam muamalah (memakan harta orang lain dengan cara yang
batil)®.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti Meti Puspitasari dengan
penulis yaitu terdapat pada objek penelitian dan lokasi penelitianya, pada penelitian
terdahulu menggunakan tinjauan figh muamalah sedangkan penulis menggunakan
etika bisnis Islam dan lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di Kota
Parepare sedangkan penelitian terdahulu berada di Metro. Adapun persamaan dari

penelitian ini yaitu membahas tentang usaha jasa laundry.

8Nurbaiti Meti Puspitasari, “Analisis Tingkat Kesalahan Dalam Timbangan Bagi Penjual Jasa
Laundry Dalam Tinjauan Figih Muamalah Fizy Laundry Metro” (Skripsi Sarjana; Institut Agama Islam
Negeri IAIN Metro, 2020).
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B. Tinjauan Teori
1. Teori Transparansi
a. Pengertian Transparansi

Transparansi berasal dari kata transparent yang memiliki arti jelas,
nyata dan terbuka. Istilah dalam transparansi dapat diartikan sebagai adanya
suatu kejelasan atau keterbukaan mengenai informasi. Transparansi sendiri
merupakan prinsip yang menjamin akses ataupun kebebasan bagi setiap orang
untuk memperoleh informasi tentang penyalahgunaan yakni mengenai
infomasi kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaanya serta hasil-hasil
yang dicapai.® Transparansi merupakan salah satu hal yang tidak ada maksud
sifat tersembunyi didalamnya, disertai dengan bentuk adanya ketersediaan
informasi yang lengkap yang diperlukan untuk kolaborasi, kerjasama, bersifat
bebas dan jelas ataupun terbuka.

Istilah transparansi dalam usaha laundry ini merupakan keadaan
dimana semua bentuk keterbukaan yang wajib diketahui oleh konsumen
terhadap pihak Laundry baik mengenai timbangan maupun biaya yang
dikeluarkan. Transparansi disini haruslah jelas tanpa adanya sedikitpun
bentuk rekayasa yang dikerjakan oleh pihak Laundry maupun memberikan
informasi yang benar dan jelas adanya sehingga pihak konsumen percaya.

b. Manfaat Transparansi
Beberapa manfaat yang penting dengan adanya suatu bentuk

Transparansi antara lain:

°®Nanang Wahyudi, “Penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas Dalam Pengelolaan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMK Negeri 2 Lumajang” (Skripsi Sarjana; Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Widya Gama Lumajang, 2018).
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1) Mencegah terjadinya korupsi

2) Meningkatkan kepercayaan terhadap komitmen para pelaku usaha untuk
memutuskan kebijakan tertentu.

3) Meningkatkan kohesi sosial, karena kepercayaan publik terhadap pelaku
usaha akan terbentuk.

4) Lebih mudah mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan kebijakan

5) Meningkatkan Akuntabilitas sehingga masyarakat akan lebih mampu
mengukur Kinerja suatu usaha.

2. Teori Laundry
a. Pengertian Laundry

Arti kata laundry dalam bahasa Indonesia adalah penatu, pakaian
kotor, cucian. Adapun menurut kamus besar bahasa Indonesia, penatu yaitu
usaha ataupun orang yang bergerak dibidang pencucian atau penyetrikaan
pakaian. Adapun Laundry menurut istilah adalah salah satu usaha yang
bergerak dibidang jasa, lebih tepatnya jasa mencuci dan menyetrika
pakaian.

Menurut Agus Tinus Darsono dalam bukunya “Tata Geraha Hotel
(Housekeeping)” laundry adalah bagian hotel yang bertanggung jawab
terhadap pencucian, baik itu pencucian pakaian tamu, seragam karyawan
maupun linen-linen hotel. Jadi, dapat dikatakan bahwa Laundry merupakan
suatu bagian yang bertugas dan bertanggungjawab untuk memproses semua

aktivitas pencucian baik pencucian pakaian maupun penyetrika pakaian.

©)ndah Setiyawati, LAUNDRY (C3) KELAS XI (PT. Kuantum Buku Sejahtera,2019), h. 4.
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b. Jenis-jenis Laundry
Berdasarkan sistem perhitungan jasa laundry dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis yaitu:'!

1) Laundry satuan, yaitu merupakan jasa pencucian pakaian yang tarif
jasanya dihitung persatuan/helai pakaian. Laundry ini juga biasa disebut
dengan laundry komersil atau laundry professional.

2) Laundry kiloan, yaitu tarifnya berdasarkan berat atau timbangan pakaian
dan dihitung perkilonya.

3) Laundry berlangganan, yaitu laundry borongan yang dibayar hanya satu
bulan sekali dan memiliki kontrak khusus.

3. Etika Bisnis Islam
a. Pengertian etika bisnis Islam
Etika berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu “ethos”, dalam bentuk
tunggal kata ethos dapat diartikan sebagai kebiasaan, adat, akhlak, watak,
perasaan, sikap dan cara berfikir. Sedangkan dalam bentuk jamak “ta etha”,
yang artinya adalah adat kebiasaan. Dari pengertian inilah yang menjadi latar
belakang terbentuknya istilah “Etika” yang digunakan oleh filosof besar

Yunani Aristoteles (384-322 SM) untuk menunjukkan filsafat moral. Secara

terminologi etika dapat didefinisikan sebagai studi sistematis tentang tabiat

konsep nilai maupun moral, baik atau buruk, benar ataupun salah, serta

1Sam AP. Nainggolan, “Tanggung Jawab Pengelolaan Limbah Cair Kegiatan Usaha Laundry
Sebagai Upaya Pengendalian Pencemaran Lingkungan di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman”
(Skripsi Sarjana; Universitas ATMA Jaya Yogyakarta, 2018).
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prinsip-prinsip  umum  lainnya yang membenarkan kita untuk
mengimplikasikannya atas apa saja yang dilakukan.?

Selanjutnya dalam hal bisnis, bisnis dapat didefinisikan sebagai segala
bentuk aktivitas dari berbagai transaksi yang dilakukan untuk mendapatkan
suatu keuntungan baik berupa barang ataupun jasa dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.** Sementera Straub dan Attner menjelaskan
definisi bisnis secara lengkap yaitu suatu organisasi yang menjalankan
kegiatan aktifitas produksi dan penjualan barang maupun jasa yang
diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit atau keuntungan. Barang
di sini merupakan suatu produk yang dapat dikenal secara fisik dengan
melalui panca indra, sedangkan jasa adalah segala bentuk aktivitas atau
kegiatan yang bisa mendatangkan nilai manfaat kepada seorang konsumen.*

Jadi sesuai pernyataan diatas maka etika bisnis adalah sebagai suatu
perangkat nilai-nilai tentang baik, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan,
dan sikap dalam segala bentuk kegiatan aktivitas produksi baik penjualan
barang maupun jasa yang dimintai oleh konsumen agar memperoleh
keuntungan atau profit.

Sedangkan merujuk pada makna Islam secara etimologi Islam berasal
dari bahasa Arab terambil dari kosa kata yaitu salima, yang berarti selamat
sentosa. Dari kata ini kemudian dibentuk menjadi kata aslama yang berarti

memeliharakan dalam keadaan selamat, sentosa, dan berarti pula dengan

12Tamamudin, "Perilaku Produksi Industri Batik Kota Pekalongan Menurut Etika Produksi
Islam”, Jurnal Hukum Islam 14.2,2017, h. 100.

13Evan Hamzah Muchtar, “Konsep Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah
[2] Ayat 168-169 (Kajian Tematis Mencari Rezeki Halal)”, h. 158.

14Ariza Fuadi, “Etika Bisnis dan Upaya Membangun Budaya Berbisnis yang Islami”, Jurnal
Az Zarga Vol.5. No.2 (2003), h. 87.
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berserah diri, patuh tunduk dan taat. Dari keterangan singkat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Islam adalah patuh berserah diri kepada Allah swt untuk
mencapai kebahagiaan hidup didunia maupun diakhirat.'® Etika atau akhlak
merupakan suatu jalan untuk menuju kesempurnaan layaknya manusia yang
seharusnya, untuk itu etika merupakan sesuatu yang harus dipraktekkan oleh
setiap insan manusia.®

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa etika bisnis Islam merupakan segala nilai-nilai aturan yang mencakup
perilaku-perilaku dalam bisnis dalam melakukan segala bentuk aktivitas baik
produksi barang maupun jasa harus berdasarkan pada aturan-aturan yang
telah ditetapkan sesuai dalam Islam agar mencapai kebahagiaan hidup
didunia maupun diakhirat.

b. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam

Nilai-nilai atau prinsip umum etika bisnis dalam perspektif Islam yaitu
etika bisnis yang mengedepankan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai landasan
(sumber) praktik bisnis yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur etis atau
tidaknya suatu aktifitas bisnis. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam antara lain:
1. Tauhid (Unity)

Prinsip ini dimaksudkan bahwa sumber utama dalam etika Islam
adalah kepercayaan total dan murni terhadap kesatuan (keesaan) Tuhan.
Prinsip tauhid ini mengantarkan manusia dalam kegiatan ekonomi untuk
meyakini bahwa harta benda yang ada dalam genggamannya adalah milik

Allah swt. Dengan adanya keyakinan terhadap Allah swt menjadikan kita

5Abuddin Nata, Studi Islam Komprenshif (Jakarta: Kencana, 2011), h.11.

BASTUTI, An Ras Try, et al. Bisnis Halal dalam Perspektif Etika Islam: Kajian Teoritis. AL
MA'ARIEF: Jurnal Pendidikan Sosial dan Budaya, 2019, 1.2: 97-106.
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sebagai landasan awal kegiatan produksi. Keyakinan ini mengatakan
manusia harus menemukan “jalan yang benar” dalam kehidupan dunia
agar memperoleh kebahagian dunia akhirat. Kegiatan produksi adalah
bentuk ketundukan, pengabdian manusia serta pengembangan potensi
kemanusiaannya dengan cara mengolah alam semesta dan faktor produksi
lainnya, menjalankan bisnis yang menguntungkan, aktualisasi
pengetahuan untuk mencari nafkah yang halal, serta meningkatkan
kesejahteraan hidup individu dan kolektif.!’
2. Adil (Equilibrium)

Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang dalam melakukan
kegiatan bisnis apakah dalam relasi eksternal suatu usaha maupun relasi
internal usaha, sangat diperlakukan sesuai dengan hak mereka masing-
masing. Keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang merasa
dirugikan hak dan kepentingannya.'® Sehingga baik konsumen maupun
pengusaha akan merasa lebih baik dan memiliki perasaan saling menerima
dengan tulus tanpa adanya unsur keterpaksaan.

Prinsip keadilan ini merupakan suatu standar perilaku produsen
dalam memperlakukan faktor-faktor setiap produksi baik tenaga kerja,
sumber daya alam, dan modal harus ditempatkan secara proporsional
(layak). Dalam hal ini, Islam menghargai perbedaan kemampuan dan
potensi di antara manusia sehingga tidak mungkin setiap individu

diperlakukan sama. Atas dasar itu, Islam menekankan implementasi

YFahruddin Sukarno, ‘Etika Produksi Perspektif Ekonomi Islam’, Jurnal Ekonomi Islam Al-
Infag, Vol. 1 No. (2010).

18A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h.
50.
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keadilan distributif.’® Sesuai dengan firman Allah swt dalam Q.S. An-

Nahl/16: 90
sleodll 2 (R G AT o (B 2o Judlie ag Al Gle

s A - A z ~
g A {: -~ 2 /» A A
ojﬁxrﬁxrﬁhﬁqg\j/ \,

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi B)engajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.?

Terjemahnya:

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan
ummatnya agar berbuat adil dengan sesamanya tanpa memandang status
agama mereka masing-masing maupun kaya miskinnya seseorang.

3. Berkehendak bebas (Free Will)

Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar manusia meyakini
bahwa Allah swt tidak hanya memiliki kebebasan yang mutlak. Manusia
yang baik menurut perspektif ekonomi Islam adalah seseorang yang
menggunakan kebebasan dalam kerangka tauhid dan keseimbangan,
manusia diberikan kehendak bebas oleh Allah swt untuk mengendalikan
kehidupannya sendiri dengan tanpa mengabaikan suatu kenyataan bahwa
manusia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah swt,
diberi kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan, untuk memilih
jalan hidup apapun yang manusia inginkan dan yang paling penting

bertindak atas apapun yang telah dipilih.

PFahruddin Sukarno, "Etika Produksi Perspektif Ekonomi Islam", h. 45.

20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 277.
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Manusia diberikan kemampuan untuk berfikir dan membuat
keputusan, untuk memilih jalan hidup yang dia inginkan, dan yang paling
terpenting, untuk bertindak berdasarkan aturan apapun yang diapilih
selama kebebasan tersebut tidak melanggar hukum atau larangan-laragan
yang telah diperintahkan oleh Allah swt maka manusia bebas dengan
berbuat sesuka hati dalam dunia bisnis.

4. Tanggung jawab (Responsibility)

Islam sangat menekankan konsep rasa tanggung jawab walaupun
tidak mengabaikan kebebasan secara individu. Ini berarti bahwa yang
dikehendaki dalam ajaran Islam adalah suatu kebebasan yang
bertanggungjawab. Karena kebebasan yang diberikan manusia harus
memberikan pertanggungjawaban nanti dihadapan Allah swt atas segala
keputusan dan tindakan yang dilakukannya.?! Dalam dunia bisnis hal
semacam itu juga berlaku sangat penting. Setelah melaksanakan segala
aktifitas bisnis dengan segala bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya
telah selesai saat tujuan yang dikehendaki tercapai, atau ketika sudah
mendapatkan keuntungan atau biasa disebut dengan (profit). Semua itu
perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah dilakukan, baik itu
suatu pertanggungjawaban ketika bertransaksi, memproduksi barang,
melakukan penjualan barang, jual beli maupun melakukan perjanjian dan
lain sebagainya.?? Dengan adanya rasa tanggung jawab yang dimiliki dapat

menambah keyakinan orang lain terhadap Kita.

ZMuhammad Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 16.
22Erly Juliyani, "Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura 7.1, (2016).
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5. Kebajikan (Ihsan)

Kebajikan (ihsan) atau kebaikan terhadap orang lain didefinisikan
sebagai tindakan yang menguntungkan orang lain tanpa adanya kewajiban
tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut dengan kata lain
beribadah, dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah swt, jika tidak
mampu maka yakinilah Allah swt melihat apa yang kita lakukan.

Dalam dunia bisnis kebenaran yang dimaksud ialah kemurahan
hati, motif pelayanan, kesadaran akan adanya Allah swt dan aturan yang
menjadi prioritas perilaku yang benar. Meliputi proses akad (transaksi),
proses mencari dan memperoleh komoditas, serta proses usaha
pengembangan untuk memperoleh keuntungan.

c. Perilaku bisnis yang dianjurkan
Untuk mewujudkan bisnis yang sesuai dalam Islam harus
berlandaskan dengan iman kepada Allah swt dan Rasulnya dengan cara
menjalankan perintah Allah swt dan Rasulnya serta menjauhi larangan-
larangannya. Dengan demikian perilaku dalam bisnis hendaknya telah dapat
sesuai dengan yang telah dianjurkan Allah swt beserta Rasulnya. Strategi
bisnis yang sesuai dalam Islam adalah berupaya dengan bersungguh-sungguh
dijalan Allah swt semata dengan mengelola segala sesuatunya secara optimal
untuk mencapai suatu tujuan yang terbaik di sisi Allah baik di dunia maupun
di akhirat kelak. Perilaku bisnis yang dianjurkan dalam Islam yaitu sebagai
berikut:
1) Menggunakan niat yang tulus
Untuk ingin mencapai sesuatu yang di inginkan dalam segala hal

baik pengusaha maupun pebisnis, maka hal yang paling utama dalam
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mewujudkan sesuatu tersebut harus dibarengi dengan adanya niat yang
tulus terlebih dahulu. Dengan adanya niat yang tulus ini bukan hanya
sekedar untuk mengejar keuntungan semata atau materi, melainkan untuk
mencari karunia Allah swt agar segala usaha ataupun aktifitas lainnya yang
terlibat dapat menjalankan usahanya dengan mendapatkan keberkahan.

2) Al-Qur’an dan Hadis dijadikan sebagai pedoman hidup

Al-Qur’an dan Hadis merupakan aturan hidup dan sumber dari
segala hukum yang harus diikuti bagi seluruh umat muslim dalam
kehidupan. Aturan, opini, dan perilaku apapun tidak boleh bertentangan
dengan Al-Qur’an dan Hadits. Sehingga jika terdapat adanya perbedaan
pendapat diantara umat Islam, termasuk bagi para ulama dan khususnya
bagi para pelaku usaha mereka harus kembali ke Al-Qur’an dan Hadits
untuk mencegah umat Islam saling menuduh dan bertentangan dalam
bisnis.

Dengan adanya Al-Qur’an dan Hadis ini dapat dijadikan sebagai
pedoman hidup dalam memberikan gambaran lengkap tentang aturan
hidup manusia yang dapat menciptakan kehidupan yang nyaman, bahagia
dan sejahtera.

3) Meneladani Akhlak Rasulullah saw

Karena dalam Akhlak dan perilaku beliau, Rasulullah saw dapat
memberikan kita motivasi dalam melihat kontribusi yang ia jalankan
dalam berbisnis tersebut. Terkait hal ini ada beberapa pelajaran bisnis dari
nabi Muhammad saw yang bisa kita pelajari dimulai dari jujur ketika
berbisnis, disiplin diri, dedikasi yang tinggi, dan pendekatan personal ke

orang lain.
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4) Melakukan jual beli yang halal
Allah swt menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Begitu
pula dengan Rasulullah saw, Rasulullah saw menganjurkan jual beli yang
halal dan menghindari segala bentuk yang berhubungan dengan yang
haram.
5) Melaksanakan keadilan
Sesuatu yang terpenting dalam mengatur seluruh aktivitas ekonomi
adalah keadilan, yang berarti pedagang atau pebisnis dilandasi dengan
kejujuran dengan sesama dan menjaga keseimbangan keadilan
6) Melaksanakan kejujuran
Kejujuran merupakan salah satu bentuk yang wajib dimiliki oleh
setiap para pelaku bisnis. Dengan memberikan bentuk keadaan yang
sebenar benarnya, dan perhatian atas orang lain adalah ajaran dasar yang
diberikan kepada umat muslim dengan penekanan yang relatif lebih besar
berkenaan dengan kejujuran dalam transaksi bisnis.?

7) Menepati Janji

Allah swt menganjurkan untuk menepati janji dalam segala
aktifitas baik jual beli maupun bisnis lainnya. Kontrak (akad) dalam
melakukan perjanjian bisnis menghasilkan hak serta kewajiban dari semua
pihak, dan pihak yang berkewajiban harus memenuhi kewajibannya sesuai
dengan persetujuan atau kontraknya. Seseorang yang sudah terikat kontrak

atau adanya perjanjian baik itu dalam masalah bisnis maupun masalah

ZMuhammad Ayub, Understanding Islamic Finance (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2009), h.103.
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yang lain, tentunya perjanjian tersebut harus ditepati sesuai dengan apa

yang ada dalam kontrak yang telah disepakati bersama.

8) Saling menolong dalam bisnis

Umat muslim sangat dianjurkan untuk saling tolong-menolong
dalam hal kebaikan. Sekecil apapun bantuan yang diberikan kepada orang
lain bisa jadi sangat berharga untuk orang tersebut. Bantuan yang
diberikan tidak hanya berupa harta saja, tetapi juga bisa berupa tenaga dan
pikiran yang sesuai dengan kemampuan. Sehingga hal tersebut dapat
mendorong orang lain dalam melakukan perkembangan bisnisnya sebagai

umat muslim sudah seharusnya saling mengingatkan untuk kebaikan.

d. Perilaku bisnis yang dilarang

g.
h.

Islam telah banyak mengemukakan secara jelas mengenai hal-hal
yang dilarang dalam melakukan kegiatan bisnis yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai Islam baik dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Seperti beberapa unsur
yang dilarang dalam transaksi bisnis anatar lain:

Riba

. Melakukan penipuan

Mengambil harta orang lain secara bathil

. Berlaku curang dan merugikan pihak lain

. Melakukan Ikhtikar (Penimbunan)

Monopoli
Berkhianat terhadap selaku rekan bisnis

Spekulasi, atau sesuatu bentuk yang tidak jelas (Gharar)

Melakukan bisnis yang dalam kondisi eksistensinya bahaya (Mudharat) yang

dapat merugikan dan merusak kehidupan baik individu maupun social.
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e. Urgensi akad dalam transaksi bisnis Islam
Akad merupakan salah satu unsur terpenting yang perlu diperhatikan
dalam bertransaksi karenanya akad yang akan menentukan apakah transaksi
tersebut dapat dinyatakan sah menurut syara atau batal, sehingga akad
tersebut harus diperhatikan dari berbagi aspek baik itu rukun maupun
syaratnya. Untuk terbentuknya suatu akad maka diperlukan unsur akad,
unsur-unsur akad ini merupakan suatu bentuk terciptanya akad, dalam hal ini
adalah:?
a. Al-‘Agidain, vyaitu para pihak yang terlibat langsung didalam
pembentukan akad.
b. Mahallul agad, Adanya suatu objek yang jelas untuk diakadkan.
c. Shigat agad, pernyataan kalimat mengenai akad dengan adanya ijab dan
gabul.
Kemudian syarat akad secara umum dapat terbagi menjadi dua
macam, yaitu:
a. Syarat adanya (terbentuknya) suatu akad, dimana apabila syarat ini tidak
terpenuhi akad tidak ada atau tidak terbetuk maka syarat akadnya batal
b. Syarat sahnya akad, adalah syarat dimana jika tidak terpenuhi maka tidak
berarti akad tidak ada atau tidak terbentuk. Bisa saja akadnya ada dan telah
terbentuk karena syarat terbentuknya telah terpenuhi. Misalnya, hanya saja
saja akad dianggap belum sempurna dan masih memiliki kekurangan dan
dalam keadaan demikian akad tersebut ahli-ahli hukum Hanafi disebut

dengan akad fasid dan harus dibatalkan.

2Zubair, M. K., & Hamid, A. (2016). Eksistensi Akad dalam Transaksi Keuangan
Syariah. Diktum: Jurnal Syariah dan Hukum, 14(1), 44-54.
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4. Takaran Timbangan dalam Figih Muamalah
a. Pengertian takaran timbangan

Takaran diartikan sebagai proses mengukur untuk mengetahui kadar,
berat atau haraga biaya tertentu. Adapun timbangan diambil dari kata imbang
yang artinya adalah banding dimana timbangan adalah alat ukur berat yang
digunakan dalam menentukan apakah suatu benda telah sesuai dengan berat
standarnya. Timbangan juga dapat diartikan sebagai mencerminkan keadilan
karena hasilnya menyangkut hak dari seseorang.?® Dari definisi diatas dapat
diketahui bahwa penimbangan merupakan perbuatan dalam menimbang
sedangkan untuk melaksanakannya kita perlu alat, dan itulah yang disebut
dengan timbangan yang digunakan untuk menentukan apakah suatu benda
sudah sesuai (banding) beratnya dengan berat yang dijadikan patokan
(standar).

Dasar hukum Islam tentang takaran atau timbangan, seperti dalam

firman Allah swt Q.S. Hud/11:84-85

| yai'3 ;%,, (&su«m\,u\’ Juwﬁu AR
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Terjemahnya:

Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka,
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada
Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi takaran dan
timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang

ZUmi Nurrohmah, “Pengurangan Berat Timbangan dalam Jual Beli Pisang dan Talas menurut
Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Gunung Batu Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus)”,
(Skripsi Sarjana: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018).
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baik (mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab
hari yang membinasakan (kiamat)." (85) dan Syu'aib berkata: "Hai
kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan
janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan
janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat
kerusakan.?

Ayat ini menjelaskan bahwa nabi Syu’aib selalu mengingatkan
kaumnya agar tidak mengurangi takaran dalam jual beli, atau menjual barang
dengan terlalu mahal. Beliau menekankan agar masyarakat selalu menjaga
keadlan dan kejujuran dalam bertransaksi dengan mengatakan, “mengurangi
takaran dan menjual terlalu mahal merupakan penyebab kerusakan di muka
bumi dan orang yang melakukan perbuatan tersebut sebenarnya perusak dan
penjahat di muka bumi. Perbuatan seperti ini adalah sebuah bentuk
kedzaliman dan akan mendatangkan murka yang sangat besar dari Allah swt.

. Konsepsi Islam tentang takaran dan timbangan serta dasar hukum
dalam timbangan

Kebebasan individu dalam melaksanakan kegiatan ekonomi terikat
oleh ketentuan agama Islam yang ada dalam Al-Qu’ran dan hadits. Jual beli
sebagai salah satu kegiatan dalam aktivitas perekonomian sangat dianjurkan
untuk berlaku adil dan jujur, bukan hanya jual beli melainkan segala sesuatu
yang berhubungan dengan segala aktiifitas yang menyangkut usaha ataupun
dalam kegiatan bisnis.

Islam sangat menekankan pada pentingnya penegakan ukuran dalam
timbangan baik dengan secara adil dan benar agar tidak ada pihak yang
merasa dirugikan diantara prinsip Islam adalah jujur dan adil. Islam
mengajarkan baik setiap muslim untuk bersikap adil baik dalam setiap

kegiatan produksi maupun perdagangan agar bersikap jujur dan adil terhadap

ZKementerian Agama RI, AL-Quran dan Terjemahanya, h. 231.
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sesama.?’ Dalam Al-Qur’an Allah swt telah menggariskan bahwa setiap
muslim harus menyempurnakan takaran dalam timbangan. Hal itu itu

diungkap secara berulang dalam Q.S. Al-Isra/17:35 dijelaskan:

\L,L \,J«,V\sbw\ w\u,ﬂrg;\m\\ﬂ

Terjemahnya:

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya”?®

Ayat di atas menjelaskan bahwa menyempurnakan takaran dan
timbangan merupakan ketentuan yang wajib dipatuhi oleh setiap individu.
Ketika Nabi datang ke Madinah, beliau mendapati para pedagang berlaku
curang dalam masalah takaran dan timbangan. Kemudian, Allah swt
menurunkan ancaman yang keras pada orang-orang yang curang tersebut.

Ancaman ini dijelaskan sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-
Muthaffifin/83:1-3
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Terjemahnya:

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka mengurangi”?®

2’Musfira Akbar dan Ambo Masse, “Analisis Tingkat Kecurangan dalam takaran dan
timbangan  bagi  Pedagang  Terigu  (Studi  Kasus di  Pasar  Sentral  Maros).
https://core.ac.uk/download/pdf/234750875.pdf. (Diakses pada 12 Februari 2021).

ZKementerian Agama RI, AL-Quran dan Terjemahanya, h. 285.

2Kementerian Agama RI, AL-Quran dan Terjemahanya, h. 587.



26

Pada ayat ini merupakan panggilan penghinaan yang diberikan Allah
swt kepada orang yang melakukan kecurangan dalam menakar atau
menimbang. Ayat diatas mengandung pengertian bahwa dalam perdagangan
setiap orang harus bersikap adil, jujur, dan tidak melakukan kecurangan
terutama dalam masalah takaran dan timbangan. Semua ketentuan yang diatur
dalam Al-Qur’an diserahkan agar manusia tidak merampas hak orang lain
karena curang termasuk perbuatan yang zalim.

Islam telah menetapkan prinsip dasar mengenai perdagangan dan
telah menjadi tolak ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Akan
tetapi sekarang ini telah banyak kita temukan ketidaksempurnaan pasar,
seperti banyak orang yang melakukan sumpah palsu, memberikan takaran
yang tidak benar, dan saling menjelekkan antar sesame pedagang. Ada prinsip
dasar dari pada perdagangan yang harus kita ketahui seperti:

Kejujuran, dalam berdagang kita diwajibkan untuk berlaku jujur dan
tidak melakukan sumpah palsu karena Islam sangat melarang seseorang
melakukan sumpah palsu dalam perdagangan. Tetapi yang kita alami
sekarang bahwa banyak pedagang yang mencoba meyakinkan calon
pembelinya dengan cara melakukan sumpah palsu. Hal ini disebabkan oleh
ketidaksempurnaan dalam ekonomi pasar dan kurangnya nilai moral dalam
kehidupan. Islam mengutuk semua transaksi bisnis dengan menggunakan
sumpah palsu yang diucapkan oleh para pengusaha.

Takaran yang benar, dalam perdagangan nilai timbangan, ukuran yang
tepat dan standar suatu barang harus di utamakan. Islam juga telah
meletakkan penekanan penting dari pada memberikan ukuran timbangan

dengan benar itu sendiri. Terdapat perintah tegas dalam Al-Qur’an maupun
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Hadits mengenai timbangan dan ukuran yang sepenuhnya. Firman Allah swt

dalam Q.S. Al-Muthaffifin/83:2-7.
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Terjemahnya:

...(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain

mereka minta dipenuhi, Dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. tidaklah orang-
orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan. pada suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?. Sekali-kali jangan
curang, karena Sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan
dalam sijjin.*°

Beritikad baik, tidak hanya berlaku jujur dan memberikan timbangan
yang penuh, seorang pedagang ataupun pengusaha juga diwajibkan untuk
beritikad baik dalm setiap transaksinya karena hal ini di anggap sebagai
hakikat dari bisnis. Maka untuk membina suatu hubungan baik dalam usaha,
semua perjanjian harus dinyatakan secara tertulis, dengan menguraikan
syarat-syaratnya. Semua perjanjian diuraikan dan disepakati bersama secara
jujur untuk pencegahan akan timbulnya keraguan dan pencegahan akan
adanya kemungkinan hal buruk terjadi.

Pengertian di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan suatu usaha
kita tidak boleh berbuat curang dengan mengurangi takaran, ukuran atau
timbangan. Setiap dalil di atas menyatakan hukum yang wajib bagi kita untuk

menegakkan timbangan ukuran dengan benar.

30Kementerian Agama RI, AL-Quran dan Terjemahanya, h. 587-588.
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Kecurangan dalam menakar atau menimbang telah mendapat
perhatian yang khusus dalam Al-Qur’an dimana praktik seperti ini telah
merampas suatu hak yang dimiliki oleh orang lain. Selain itu, praktik seperti
ini juga menimbulkan dampak yang sangat vital dalam dunia bisnis yaitu
timbulnya ketidakpercayaan konsumen terhadap pengusaha yang curang.
Oleh karena itu, bagi pengusaha yang curang dalam menakar maupun
menimbang mendapat ancaman yang keras di akhirat nanti.

Adapun prinsip-prinsip dalam takaran atau timbangan dalam Islam
harus memenuhi syarat yaitu sebagai berikut:

1) Memenuhi ukuran, takaran atau timbangan dalam menimbang barang
secara jujur dan tepat.

2) Dilarang mempermainkan dan melakukan kecurangan dalam takaran
timbangan.

3) Anjuran untuk melebihkan sebuah timbangan.

. Jenis-jenis dalam timbangan

Adapun jenis timbangan yang digunakan dalam proses penimbangan
berat dimana alat-alat dalam menimbang yaitu:

1) Timbangan manual, merupakan jenis timbangan yang bekerja secara
mekanis dengan sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini mengunakan
indikator berupa jarum sebagai penunjuk ukuran massa yang telah
terskala.

2) Timbangan digital, merupakan jenis timbangan yang bekerja secara
elektronis dengan tenaga listrik. Umumnya timbangan ini mengunakan

arus lemah dan indikatornya berupa angka digital pada layar.
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3) Timbangan analog, yaitu timbangan yang biasa digunakan dalam rumah
tangga, timbangan ini juga sering di gunakan oleh pedagang sayur, buah,
ikan dan sejenisnya.

4) Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan
perpaduan antara timbangan manual dan digital. Timbangan hybrid
biasanya digunakan untuk lokasi yang tidak ada aliran listrik.

5) Timbangan badan, yaitu timbangan yang digunakan untuk mengukur berat
badan.

6) Timbangan gantung, yaitu timbangan yang diletakan mengantung dan
bekerja dengan prinsip tuas.

7) Timbangan lantai, yaitu timbangan yang diletakan dipermukaan lantai.

8) Timbangan duduk, yaitu timbangan di mana benda yang ditimbang dalam
keadaan duduk atau sering disebut platform scale.

9) Timbangan emas, jenis timbangan yang memiliki akurasi tinggi untuk

mengukur massa emas.®!

3IReni Puspita Sari, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Handuk Dengan Sistem

Timbangan(Studi Pada Toko Gudang Handuk di JI. Legundi Sukarame Bandar Lampung)" (Skripsi
Sarjana; Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan: Lampung,

2020).
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C. Kerangka Konseptual
Untuk menghindari kesalahan interpretasi, maka peneliti memberikan
penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah memahami dalam
memberikan pengertian, yaitu sebagai berikut:

1. Transparansi, merupakan keterbukaan dengan salah satu hak atau kewajiban
seseorang atau public dalam mengetahui atau kebebasan memperoleh sesuatu
yang berlaku secara langsung. Transparansi sendiri merupakan prinsip yang
menjamin akses ataupun kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh
informasi tentang penyalahgunaan yakni mengenai infomasi kebijakan, proses
pembuatan dan pelaksanaanya serta hasil-hasil yang dicapai

2. Laundry, merupakan salah satu usaha jasa yang bergerak sekaligus
bertanggungjawab dibidang jasa pencucian pakaian maupun menyetrika
pakaian.

3. Layanan timbangan, merupakan salah satu bentuk perihal dalam melayani,
sedangkan, timbangan merupakan suatu alat ukur berat yang biasanya digunakan
pada usaha jasa laundry yang secara khusus digunakan dalam mengukur berat
pakaian

4. Analisis, merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan
dan sebagainya) dalam mengetahui keadaan yang sebenarnya dalam mengurai
komponen-komponen dan menyusun komponen tersebut untuk dikaji.

5. Etika Bisnis Islam, merupakan segala nilai-nilai aturan yang mencakup perilaku
para pelaku bisnis dalam melakukan segala bentuk aktivitas baik produksi
barang maupun jasa harus berdasarkan pada aturan-aturan yang telah ditetapkan

sesuai dalam Islam agar mencapai kebahagiaan hidup didunia maupun diakhirat.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model berfikir tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai factor yang telah di identifikasikan sebagai masalah
yang penting. Kerangka pikir merupakan alur penelitian yang akan dilakukan
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui praktik sistem timbangan yang dilakukan oleh beberapa usaha-usaha
laundry yang ada di Kecamatan Soreang Kota Parepare melalui keterbukaan dalam
timbangan dan dikaitkan dengan penerapan prinsip-prinsip etika bisnis islam dan
konsepsi Islam mengenai takaran dan timbangan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data yang
berupa observasi, dan wawancara. Observasi merupakan kegiatan dalam yang
meliputi pencatatan baik secara sistematik dengan melihat kejadian-kejadian,
perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakaukan. Dengan melalui tahap awal
observasi dilakukan secara umum peneliti mengumpulkan data atau informasi.
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
melalui cara tanya jawab dan bertatap muka antara pewawancara dan informan atau

orang yang diwawancarai.
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Bagan Kerangka Pikir

TRANSPARANSI LAYANAN TIMBANGAN LAUDNRY
(Keterbukaan yang wajib diketahui oleh konsumen/masyarakat)

v v

Penerapan v Penerapan
Prinsip Etika bisnis o Timbangan | Konsepsi Islam
Islam R tentang takaran dan
timbangan dalam

Islam

Kesepakatan dalam timbangan antara
Pemilik Laundry dan Konsumen




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriftif. Dengan merujuk
pada latar belakang dan rumusan masalah yang diambil. Peneliti menggunakan
pendekatan ini karena beberapa pertimbangan yaitu pertama, menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan maka
peneliti akan menggambarkan kondisi actual dilapangan dengan melakukan
observasi dan wawancara. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dengan responden.®> Sehingga hal ini dapat
mengupayakan bagi peneliti dalam memahami dan menafsirkan data tersebut
kemudian diolah untuk dapat menyimpulkan hasil akhir dari penelitian ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang merujuk pada objek dalam penelitian ini
dilakukan tepatnya di beberapa tempat pada usaha laundry yang ada di
Kecamatan Soreang Kota Parepare.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini berkisar minimal satu bulan

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.

%2 exy J Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h.

33
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C. Informan
Penelitian ini menggunakan penentuan informan sebagai instrument untuk
mengukur suatu data dilapangan. Penentuan informan menggunakan Purposive
Sampling (teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu).
Informan dalam penelitian ini adalah beberapa pelaku usaha laundry yang berada
di Kecamatan Soreang dan konsumen atau masyarakat yang lebih sering memilih
untuk melakukan laundry.
D. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengarah pada kajian bagaimana bentuk
penerapan layanan timbangan yang diberlakukan pada beberapa usaha laundry yang
ada di Kecamatan Soreang Kota Parepare kepada konsumen dengan pakaian berupa
dalam keadaan basah dan ditinjau dari etika dalam bisnis Islam.
E. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan sumbernya data penelitian digolongkan sebagai data primer
dan data sekunder. Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari
data primer dan data sekunder, yaitu:
1. Sumber Data
a. Data primer
Data primer adalah data pertama yang diperoleh langsung di lokasi
penelitian atau objek penelitian.®® Data primer ini seringkali disebut data asli
atau data utama untuk mendapatkan data primer ini, peneliti harus
mendapatkannya secara langsung di lokasi penelitian. Sumber data primer
merupakan sumber data yang diperoleh dengan cara menggali sumber asli

langsung dari responden, pencatatan sumber data utama melalui wawancara

3Ardial, Paradigma dan Model penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 359.
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atau pengamatan diperoleh melalui hasil usaha gabungan dari kegiatan
melihat, mendengarkan dan bertanya.
Data wawancara yang digunakan sebanyak 6 orang, selaku pemilik
usaha laundry atau selaku karyawan dan data wawancara konsumen itu ada 3
orang konsumen dalam pengguna jasa laundry.
Nama Laundry Penelitian:
1) Laundry Afifah
2) Ade Laundry 2
3) Laundry Oshin
4) Reza Laundry
5) 27 Laundry
6) Nurul Laundry
Nama Responden:
1) Fatmawati / Pemilik Laundry
2) Reski / Karyawan
3) Marlin / Karyawan
4) Juriana / Karyawan
5) Nur Ashima / Karyawan
6) Mawar / Karyawan
7) Ulfiawati / Konsumen
8) M. Asham Pratama / Konsumen
9) St Hapsah / Konsumen
. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari data yang

sudah ada atau dari sumber yang telah ada. Atau dengan kata lain, peneliti



36

menulis apa yang didapatkan dari data sekunder untuk kelengkapan
penelitian. Data skunder bisa diperoleh dari berbagai catatan-catatan atau
tulisan yang tersusun dalam dokumen berupa buku, laporan, jurnal, artikel,
dan lain-lain.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan oleh seorang
peneliti dalam mencari data yang diperlukan dalam penelitiannya. Mengumpulkan
data adalah hal yang tidak bisa dihindarkan oleh peneliti dengan pendekatan
apapun, pengumpulan data menjadi fase yang sangat strategis untuk menghasilkan
penelitian bermutu.®* Adapaun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh
peneliti antara lain:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik yang paling penting dan saling
beriringan dengan teknik pengumpulan data lainnya seperti wawancara. Teknik
ini adalah cara yang sudah lama dilakukan sepanjang sejarah perkembangan.
Menurut Gordon E Milis, observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan
terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya
sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkapkan apa yang ada
di balik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem.®
Observasi sangat penting untuk dilakukan dalam sebuah penelitian untuk
melihat dan mengamati sebuah objek yang menjadi tujuan penelitian dan hasil

dari apa yang ingin dicapai dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini peneliti

34Sudarwin Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51.

%Haris Herdiansyah. Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups. cet 1 (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 131.
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juga berperan dalam mengamati maupun terlibat dalam melakukan kegiatan
yang dilakukan untuk mendapatkan kejelasan seperti yang terfokus dalam
beberapa usaha laundry yang ada di Kecamatan Soreang Kota Parepare
mengenai bagaimana bentuk praktik sistem timbangan yang dilakukan.

2. Wawancara

Wawancara seringkali juga diartikan sebagai metode dengan melakukan
face to face dengan seseorang yang menjadi pusat informasi. Wawancara adalah
cara yang paling tidak bisa dipisahkan dalam penelitian kualitatif karena
merupakan bagian terpenting dalam setiap survei. Wawancara merupakan proses
tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan yang mana
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada para responden atau informan.
Tujuan dengan adanya wawancara sendiri adalah untuk mengumpulkan
informasi dan bukan untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat
responden.®® Dengan begitu yang melakukan wawancara meminta informasi
atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar di sekitar pendapat dan
keyakinannya.

Adapun target orang-orang yang akan diwawancarai dalam penelitian ini
yakni pertama, para pengusaha yang membuka usaha laundry baik pemilik
maupun karyawan. Sekaligus menjadi orang yang berperan dalam melakukan
akad. Kedua, para pelaku konsumen atau pelanggan yang telah melakukan

laundry.

%Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005),
h. 83-84.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara dalam mengumpulkan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting dengan berhubungan kepada masalah-
masalah yang diteliti, sehingga akan memperoleh data yang lengkap, dan bukan
atas berdasarkan perkiraan.®’
G. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan data yang tidak berbeda antara data yang
diperoleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan.®® Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability,
dependability, dan confirmability.®
1. Uji kredibilitas (credibility)

Uji kredibilitas data atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, trigulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif dan member check.

2. Uji tranferability

Uji transferability merupakan validitas eksternal yang menunjukkan
derajat ketetapan atau dapat diterapkan hasil penelitian ke populasi dimana
sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini mengenai dengan pertanyaan,

sehingga hasil penelitian dapat diterapkan dalam situasi lain. Bagi peneliti

$7Basrrowi dan Suwandi, Memahami penelitian kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.158.

%Muhammad Kamal Zubair, et al, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020), h. 48.

%9Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif IImu Penddikan Teologi (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2018), h. 115.
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naturalistik, nilai transfer tergantung pada pemakai, hingga manakala hasil
penelitian sendiri tidak menjamin “validitas eksternal” ini. Oleh karena itu agar
oarang lain dapat memahami hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam
membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan
dapat dipercaya.
. Uji dependability

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti
tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data.
Peneliti seperti ini perlu diuji deendabilitynya. Jika proses penelitian tidak
dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliable atau
dependable. Untuk itu pengujian dependability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan
oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan
aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai
menentukan masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat
kesimpulan harus dapat ditunjukkan peneliti.
. Uji confirmability

Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
confirmability. Dalam penelitian jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya

ada.



H.

40

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data°.

Dalam hal ini peneliti akan menyajikan data yang telah terkumpul, memilah-
milahnya, dan menemukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, agar
dapat tersampaikan kepada orang lain dengan mudah. Selain itu, peneliti juga akan
menggunakan metode berfikir yang penulis gunakan untuk menganalisis dalam
penelitian ini.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sebuah langkah awal dalam suatu penelitian.
Data yang dikumpulkan akan menjawab permasalahan-permasalahan yang ada
dalam penelitian.
2. Reduksi data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis yang ditemukan di lapangan. Mereduksi data
bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dan mencari tema dan polanya.*!

91.

40Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.

“1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfa

Beta, 2007), h. 92.
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Reduksi data yang perlu dilakukan dalam penelitian yaitu
mengumpulkan data informasi baik itu dari hasil wawancara maupun observasi.
Serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian.

3. Penarikan kesimpulan (conclution)

Konklusi atau penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam
sebuah penelitian. Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka)
menghasilkan kesimpulan sementara yang jika dilakukan verifikasi (penemuan
bukti-bukti atau fakta-fakta yang terjadi di lapangan) maka dapat meguatkan
kesimpulan awal atau menghasilkan kesimpulan yang baru. Kesimpulan ini

dilakukan selama diverifikasi penulisan penelitian berlangsung.*?

“2H.B Sutopo, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Surakarta: UNS Press,
2002), h. 91-93.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sistem timbangan yang diberlakukan pada usaha laundry di Kota Parepare

Laundry merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang jasa, dalam
hal ini yang mana penerapannya lebih menggunakan kepada jasa seseorang dalam
bidang pencucian pakaian, bukan hanya sebagai cuci pakaian namun juga memiliki
fasilitas lain seperti pencucian disertai dengan setrika, pecucian dengan waktu yang
dapat berkisar cepat. Tujuan dengan adanya usaha bisnis laundry ini agar membantu
meringankan beban masyarakat yang disibukkan dengan pekerjaan atau masyarakat
yang ingin secara instan ataupun praktis dalam mencuci.

Dalam hukum Islam menggunakan suatu jasa dengan bantuan orang lain
disebut dengan istilah ljarah yang ada pada figh muamalah. ljarah dari segi
objeknya dapat dibedakan menjadi dua, antara lain:

1. ljarah yang objeknya manfaat barang/benda disebut sewa (al-ijarah)
2. ljarah yang objeknya jasa (tenaga keahlian manusia) disebut upah atau buruh
(al-kira)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa laundry termasuk kedalam
salah satu objek ijarah dengan menggunakan bantuan jasa orang lain dengan
memberikan suatu imbalan atau upah dalam setiap melakukan aktifitas dengan
menggunakan jasa seseorang, sehingga terjadilah suatu transaksi. Transaksi adalah
suatu peralihan hak dan kepemilikan dari satu tangan ke tangan orang lain dengan
adanya prinsip suka sama suka dan bebas dari unsur penipuan agar mendapatkan

suatu yang bermanfaat.

42
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Adapun lebih jelasnya mengenai transaksi maupun proses penerapan dalam
timbangan yang diberlakukan oleh beberapa pelaku usaha laundry yang ada di
Kecamatan Soreang Kota Parepare.

Hasil wawancara dengan informan Juriana selaku karyawan laundry Afifah.
Laundry Afifah sendiri berdiri pada tanggal 7 November 2020 dia menjelaskan
prosedur penimbangan di tempat laundrynya dimana penulis sendiri berperan
sebagai konsumen dengan alasan agar dapat mengamati prosedur dan tata cara

laundry ditempat tersebut:

“Kalau ada konsumen yang datang bawa pakaianya itu terlebih dahulu di
timbang setelah itu saya tawarkan daftar paket yang tersedia apa yang
diinginkan dan juga sudah lengkap dengan harga per kilonya, setelah itu
saya berikan nota apabila ada konsumen yang cuman mau cuci pakaiannya
dalam bentuk satuan itu juga bisa namun tidak ditimbang lagi melainkan
dihitung perlembar. Biasanya hal tersebut pakaian yang dibawa konsumen
maunya tidak untuk di mesin cuci melainkan dikucek sendiri karna takut
pakaianya rusak makanya dihitung dengan satuan dan tidak ditimbang lagi.
Untuk usaha laundry saya sendiri bukan hanya pakaian saja saya terima
namun bisa juga bedcover, gorden, dan selimut. Ada juga barang yang
memang sudah tidak ditimbang lagi melainkan ada harga tersendiri ataupun
dihitung dengan meliihat dari besar dan ukuranya seperti karpet, sofa,
springbed”*3

Dari pernyataan informan dapat kita ketahui bahwa tidak hanya pakaian
yang dilaundry melainkan ada beberapa perlengkapan lain juga yang tersedia
seperti bed cover, gorden maupun selimut dapat dicuci diapun juga memberikan
fasilitas pencucian barang seperti karpet, sofa, dan springbed namun hal tersebut
tidak untuk ditimbang lagi melainkan dihitung bedasarkan ukuran maupun besarnya
dan sudah memiliki harga tarif tersendiri.

Untuk lebih jelasnya mengenai daftar harga perkilonya di Afifah laundry
dapat dilihat:

43Juriana, Karyawan Laundry Afifah, wawancara dilakukakan ditempat Laundry Afifah Pada
Tanggal 7 Juli 2021.
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No. LAUNDRY LAMA HARGA
1. | Cuci + Lipat + Pewangi 2 Hari 5.000/ kg
Komplit 2 Hari 7.000 / kg
2. | Cuci + Lipat + Pewangi 1 Hari 7.000 / kg
Komplit 1 Hari 9.000/ kg
3. | Cuci + Lipat + Pewangi 7 Jam 10.000 / kg
Komplit 7 Jam 12.000 / kg
4. | Cuci + Lipat + Pewangi 5Jam 12.000/ kg
Komplit 5 Jam 14.000/ kg
5. | Cuci + Lipat + Pewangi 3 Jam 15.000/ kg
Komplit 3Jam 17.000/ kg
6. | Bed Cover PER Kg 10.000 / kg
7. | Gorden PER Kg 10.000/ kg
8. | Selimut PER Kg 8.000/ kg
9. | Seprei PER Kg 8.000/ kg
Nama Karpet Harga
Karpet Malaysia No. 1 Rp. 55.000
Karpet Malaysia No. 2 Rp. 45.000
Karpet Malaysia No. 3 Rp. 35.000
Karpet Biasa Rp. 70.000
Karpet Sedang Rp. 60.000
Karpet Kecil Rp. 50.000
SOFA Rp. 50.000 / Dudukan
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Speringbed No. 1 Rp. 300.000
Speringbed No. 2 Rp. 250.000
Speringbed No. 3 Rp. 200.000

Juriana kembali melanjutkan penjelasannya:

“Adapun untuk pembulatan timbanganya itu kalau kita pake timbangan
digital itu langsung muncul harga totalnya dan secara langsung melihatkan
berapa kilo yang naik jadi semisal yang naik 1.8 kg dari harga per kilonya
Rp.5000,- jadi yang muncul ditimbangan itu Rp.9000,- jadi sudah terhitung
otomatis.”

Dari pernyataan oleh Juriana selaku karyawan dari Afifah Laundry, untuk

timbangan yang digunakan itu menggunakan timbangan digital. Sehingga pada saat

menentukan berapa berat pakaian konsumennya telah secara otomatis terlihat

berapa kilo yang naik dan tidak perlu lagi untuk membulatkan timbangannya karna

telah tertera ditimbangan dan tercantum biaya yang harus dikeluarkan oleh

konsumen.

Begitupun juga diterangkan oleh Merlin selaku karyawan Nurul Laundry,

Nurul laundry sendiri telah hampir berjalan hampir 2 tahun lamanya dalam

pernyataanya mengenai penerapan timbangan yang dilakukan

“Kalau pertama datang yah yang pertama, kita timbang dulu pakaiannya
orang toh baru kita bikinkan nota bilang berapa kilo mau dicuci apa karna
kan jenis pencucian itu beda-beda ada dicuci terus di kasi pengharum saja
ada juga yang dicuci terus kita setrika. Kedua, kitakan ada cctv kalau
seumpamanya ada konsumen komplaian biasakan juga ada konsumen
merasa hilang bajunya yah kita liatkan cctv jadi mereka percaya untuk
pakaiaanya semisal Kkita timbang 1 kilo kan itu cuman sedikit jadi kita
gabungkan ke pakaian orang dengan yang 1 kilo atau cuman sedikit juga
karna kalau kita masukkan kemesin cuci langsung itukan rugi dikita karna
terus terang saja belum biaya listrik, tenaga karyawan parfum kita gunakan
harga perkilonya kami itu Rp.5000,-44

4Marlin, Karyawan Nurul Laundry, Wawancara dilakukan ditempat Nurul Laundry pada
Tanggal 7 Juli 2021.
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Dari pernyataan yang diberikan oleh karyawan Nurul Laundry dapat kita
pahami bahwa dalam proses penimbangan yang dilakukan pihak laundry
menimbang terlebih dahulu pakaian konsumennya kemudian memberikan nota
yang sudah lengkap dengan apa yang diinginkan oleh konsumennya, timbangan
yang digunakan oleh Nurul Laundry merupakan timbangan digital yang sama
digunakan oleh Laundry Afifah begitupun penentuan pembulatan timbangannya
dalam menentukan harga secara langsung terlihat. Adapun untuk daftar harga dari
Nurul Laundry yang diberikan.

Tabel 4.2 Daftar Harga Nurul Laundry

No LAUNDRY LAMA HARGA
1. | Cuci + Lipat + Pewangi 2 Hari 5,000
Cuci+ Lipat + Setrika + Pewangi 2 Hari 7,000
2. | Cuci + Kering 1 Hari 5,000
Cuci + Lipat + Pewangi 1 Hari 7,000
Cuci + Lipat + Setrika + Pewangi 1 Hari 9,000
3. | Cuci + Lipat 1 Hari 6,000
4. | Mengeringkan Min. Order 5 Kg 4,000
5. | Bed Cover - 10,000
6. | Gorden - 12,000
7. | Selimut - 10,000
8. | Seprei - 10,000
9. | Setrika 1 Hari 5,000 -7,000

Beralih ke Informan berikutnya yaitu Ade Laundry 2, merupakan usaha

laundry yang sudah memiliki 2 cabang yang pertama terletak di JI. H. Agussalim
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dan yang kedua di JI. Glatik, Ade Laundry 2 sendiri masih menggunakan timbangan

duduk, dia menjelaskan proses penimbangannya.

“Untuk yang datang ma laundry yah hampir sama semuaji mungkin laundry
yang lain, pertama itu kami timbang pakaiannya kemudian dia lihat berapa
timbangannya setelah itu dia mau pilih di cuci lipat, atau cuci sama setrika
untuk masalah bagaimana kalau timbangannya lewat sedikit itu biasanya
kami bulatkan supaya mudah kita berikan harga seperti harga per kilonya
itu Rp.7000,- nah disitu di timbangan biasa 1,4 yah kami hitung bagi duanya
jadi Rp.3500,- jadi ditambah mami.*

Begitupun disetiap usaha laundry yang ada hampir semuanya tidak ada yang
berbeda yang mereka lakukan baik dalam proses penimbangannya dan bagi
pengusaha laundry yang masih menggunakan timbangan duduk cara pembulatan
timbangan yang mereka terapkan juga sama. Bagi pelaku usaha laundry, sudah
menjadi hal yang lumrah setiap tempat laundryan yang ada pasti ada ketentuannya
sendiri. Dimana setiap pemiliknya memiliki ketentuan tarif yang diberikan
terkadang berbeda. Hanya saja ada beberapa yang menjadi pembeda, dimana tidak
semua pelaku usaha laundry menggunakan timbangan digital namun ada juga yang
masih menggunakan timbangan duduk dan bagaimana cara mereka membuat dalam
menarik perhatian konsumen bagi beberapa laundry yang ada, serta daftar harga
yang ditawarkan juga terkesan ada yang berbeda.

Seperti dengan selaku pemilik Reza Laundry yaitu Ibu Fatmawati. membuat
strategi dalam menarik pelanggan dengan menyediakan beberapa parfum setelah
itu memberikan pilihan parfum untuk digunakan oleh konsumen karna dibeberapa
tempat usaha laundry belum memberikan pelayanan dengan membiarkan
konsumen untuk memilih parfum yang disukainya. Reza Laundry sendiri membuka

usaha laundry sudah cukup lama bahkan sudah hampir 10 tahun.

“SMawar, Karyawan Ade Laundry 2, wawancara dilakukakan tepatnya ditempat Ade Laundry
2 Pada Tanggal 7 Juli 2021.
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“Sama dengan laundry-laundry yang lain kalau ada yang datang ma laundry
itu kami timbang pakaianya dulu lalu saya tanya mau diapa cuci saja (setelah
dicuci langsung dilipat) ada yang dicuci saja juga terus mereka keringkan
atau mereka minta untuk dicuci sekaligus sama setrika atau biasa juga ada
yang minta untuk di setrika saja itu bisa, timbangan yang saya gunakan itu
timbangan duduk, kemudian saya berikan pilihan parfum yang mana dia
sukai untuk wanginya karna biasanya ada juga konsumen yang tidak suka
dengan bau itu jadi biasa saya berikan pilihan mau yang parfum rasa apa
adapun harga paket per kilogramnya Rp.4000,- itu kalau cuman cuci saja
tapi kalau untuk sama setrikanya harganya itu Rp.7000,- dan kalau untuk
express atau pencucian seharian misalnya pagi dia bawa bisa nanti malam
atau sore dia ambil.Untuk pembulatan timbangan biasanya di timbang itu
semisal 1,7 kg itu saya bulatkan dengan 2 kg4

Dari hasil pernyataan yang diberikan oleh Ibu Fatmawati dalam
memberikan keterangan dalam menarik perhatian konsumen itu dengan cara
memberikan pilihan parfum yang diminati, dan tidak semua usaha laundry
memberikan pelayanan yang serupa.

Berbeda pula dengan salah satu usaha Ade Laundry 2 dalam memberikan

fasilitas dalam menarik perhatian konsumen.

“kalau saya paketnya disini saya gratiskan perlengkapan shalat adek yang
mau laundry yang ada dari masjid tapi harus dari masjid tapi sebelumnya itu
saat awal-awal waktu buka pertama ada paket yang saya buat itu kalau
masuk 10 kilo gratis 1 kilo tapi kayaknya saya hilangkan itu karena kita mau
cari pahala disini”%’

Dari pernyataan yang diberikan, bahwa untuk Ade Laundry 2 sendiri dalam
menarik perhatian konsumennya dengan mengratiskan segala perlengkapan shalat
yang dibawah oleh konsumennya.

Dapat dilihat dalam pemaparan sebelumnya mengenai penerapan sistem
timbangan yang dilakukan oleh pihak laundry belum secara efektif dalam

memperhatikan pakaian oleh konsumen secara terbuka untuk dilakukan

“6Fatmawati, Pemilik Reza Laundry, wawancara dilakukan tepatnya di Tempat Usaha Reza
Laundry Pada Tanggal 27 Juli 2021.

4"Mawar, Karyawan Ade Laundry 2, wawancara dilakukakan tepatnya di Tempat Usaha Ade
Laundry 2 Pada Tanggal 7 Juli 2021.
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pemeriksaan terlebih dahulu satu-satu sehingga dapat mempengaruhi berat
timbangan yang sebenarnya.

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan konsumen setelah melakukan
wawancara dengan lbu Ulfiawati yang telah berlangganan cukup lama dalam

laundry dan hampir diberbagai tempat laundry.

“Alasan saya lebih memilih laundry itu karena biasanya ada kesibukan
terlebih lagi anak juga malas mencuci padahal sebenarnya adaji mesin cuci
belum lagi pakaian cucu. Saya sudah berlangganan cukup lama dalam
laundry penimbangan yang dilakukan itu secara langsung tanpa melihat
terlebih dahulu pakaian yang dibawa satu per satu oleh pimilik laundry”

Ibu Ulfiawati melanjutkan penjelasannya:

“Untuk mengenai pengaruh timbangan mungkin ada karna saya punya cucu
biasanya pakaiannya itu penuh dengan kotoran seperti kencing bayi jadi
ketika ditimbang langsung tentu berpengaruh”4®

Hal serupa juga diterankan oleh informan Muhammad Asham Pratama

selaku konsumen:

“Sebagai pengguna jasa laundry, walaupun hanya beberapa kali melakukan
laundry saya tidak terlalu paham tentang sistem timbangan yang
diberlakukan tapi kalau saya lihat yah sejauh ini terbukaji. Karna melihatkan
berat timbangannya. Untuk masalah apakah pernah membawa pakaian
dalam keadaan basah itu pernah namun saya pernah mendapatkan kejadiaan
waktu itu pakaian yang saya bawa dalam keadaan basah setelah bermain
futsal dan pihak laundry mungkin tidak memperhatikan hal tersebut karna
bertumpuk sama pakaian lain juga dan langsung menimbang pakaiannya’4°

Informan lainnya yang bernama Ibu St. Hapsah selaku konsumen juga

memberikan pernyataan

“Saya lebih memilih melakukan laundry karna ada alasan biasanya saya
sibuk menjual dan tidak sempat mencuci. Untuk transparansi mengenai
timbangan saya rasa transparansiji karna dia liatkan jeki berapa disitu
timbangannya. Namun, saya pernah menimbang saat setelah selesai di

48UIfiawati, Konsumen, wawancara dilakukan dirumah konsumen JI. Jend Ahmad Yani KM3
BTN Manggara Pada Tanggal 27 Juli 2021.

“Muhammad Asham Pratama, Konsumen, wawancara dilakukan dirumah konsumen JI. Kebun
Sayur Pada tanggal 27 Juli 2021.
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laundry lebih ringan dari pada awalnya 5 kg menjadi 4 kg ketika sampai
dirumah dan saya tidak mengetahui apakah ada penyebab dengan adanya
kesalahan timbangannya’>°

Dalam pernyataan konsumen mengenai praktik yang dilakukan pada saat
menimbang tersebut dalam usaha laundry belum sepenuhya akurat walaupun
pemilik usaha laundry secara terbuka dalam memperlihatkan berat timbangannya.

Hal serupa juga ditanyakan oleh peneliti kepada beberapa usaha laundry
yang ada dengan mempertanyakan apakah pernah terdapat pakaian yang dibawah
oleh konsumen berupa masih ada dalam keadaan yang masih basah dan bagaimana

perilaku pihak laundry setelah menemukan hal tersebut.

“Iya, saya sering mendapatkan kejadian tersebut, pakaian yang dibawa oleh
konsumen masih ada beberapa yang masih basah dan mengenai
pengaruhnya itu saya rasa rugi dimeraka. Karna mungkin sebelumnya dia
sudah tau, dan biasa dia bilang timbang saja jadi kita timbang”>!

Mengenai pernyataan yang diberikan oleh salah satu karyawan Oshin
Laundry, dapat kita amati bahwa penerapan sistem timbangan yang dilakukan
masih belum secara akurat dalam melakukan penimbangan yang diberikan, dengan
secara langsung menimbang pakaian tersebut. Sehingga hal ini dapat menimbulkan
tentunya terdapat pengaruh yang diberikan meningkat dengan adanya pakaian
basah didalamnya dan menimbulkan unsur ketidakjelasan.

Kemudian pendapat lain dari Ade Laundry 2, dalam pembicaraanya.

“Iya, ada pernah ada beraknya bayinya tapi bukan saya dapat tapi teman
saya, kalau saya hanya pernah dapat muntahan, darah, kencingnya dan saya
baru tau setelah mau dicuci. Kalau untuk pengaruhnya ia pasti ada
berpengaruh, tapikan basah sedikit ji. tapi yah pernah memang ada basah
total biasanya nanti setelah dikeringkan baru kita timbang balik, karena
biasa ada orang sudah rendam pakaiannya terus dia bawa, saya kira bilang
basah sedikit artinya tidak bisa diperas tapi kalau basah total itu tidak kita

%0St. Hapsah, Konsumen, wawancara dilakukan dirumah konsumen JI. Lasinrang pada Tanggal
27 Juli 2021.

SINur Ashima, Karyawan Laundry Oshin, Wawanca dilakukuan ditempat Laundry Oshin pada
Tanggal 7 Juli 2021.
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timbang dan kita secara waktu itu tau yah nanti kita timbang setelah kering
atau sudah kita packing’>?

Dari pernyataan yang diberikan oleh karyawan Ade Laundry 2, bahwa
kejadian tersebut pernah dialami dengan mendapatkan pakaian yang memang
dibawa oleh konsumen beberapa ada yang basah dan diketahui setelah pakaian
tersebut mau dicuci, sehingga dari sini masih menimbulkan adanya kelalaian
terhadap selaku jasa laundry tanpa disadari secara langsung yang tadinya pakaian
yang dibawa konsumen tersebut tentu berpengaruh terhadap timbangan
sebelumnya. Namun pemilik laundry dapat memberikan kebijakan, apabila
memang yang didapatinya secara langsung dan orangnya juga tau itu dalam
keadaan masih basah yang memang basah total, maka pemilik memberikan
kebijakan berupa pilihan kepada konsumen mau ditimbang langsung atau setelah
kering baru mereka timbang.

Kemudian hal serupa juga pernah didapatkan oleh Nurul, selaku karyawan
Afifah Laundry dan menjelaskan bagaimana sistem timbangan yang dilakukan

apabila terdapat pakaian yang masih dalam keadaan basah.

“Iya sering sekali, kalau ada basah begitu dan konsumen waktu itu juga tau
kalau pakaiannya basah biasanya kita cuci dulu baru kita timbang, tapi kalau
basah sedikit begitu tergantung orangnya mau ditimbangkan langsung atau
nanti setelah kering tapi biasanya orangnya maunya timbang langsungmi’>3

Lanjut dengan 27 Laundry, dengan memberikan keterangan

“Iya pernah, nanti setelah dipacking baru kita timbang tapi kalau basah
sedikit ji biasa konsumenya bilang timbang sajami’>*

Kemudian, Reza Laundry juga memberikan keterangannya

52Mawar, Karyawan Ade Laundry 2, Wawancara dilakukan ditempat Ade Laundry pada
Tanggal 7 Juli 2021.

S3Marlin, Karyawan Nurul Laundry, Wawancara dilakukan ditempat Nurul Laundry pada
Tanggal 7 Juli 2021.

54Reski, Karyawan 27 Laundry, Wawancara dilakukan ditempat 27 Laundry pada Tanggal 27
Juli 2021.
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“Iya sering biasa saya dapat basah ada pasirnya biasa anak-anak toh dari
pantai jadi saya tanya saya timbangkan ki gah terus dia bilang timbang
sajami atau biasa juga ada orang tidak mau tau pokoknya timbang sajami
bede karna dia mau ambil nota langsung”>®

Berdasarkan dari pernyataan yang telah diberikan oleh masing-masing
laundry, maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam praktik penimbangan pakaian
yang dilakukan walaupun masih belum sepenuhnya akurat dalam timbangan
apabila ingin mengetahui secara lebih jelas berapa berat timbangan yang
sebetulnya. Namun ketika kita melihat dari kesepakatan yang dilakukan oleh kedua
belah pihak, baik pemilik laundry dan konsumennya telah terdapat unsur hak khiyar
majlis didalamnya.

Khiyar Majlis merupakan hak pilih yang dimiliki oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam kontrak baik ingin untuk membatalkan ataupun melanjutkan kontrak
tersebut. Hukum dengan adanya khiyar ini yakni mubah bagi pemilik dan
konsumen dalam membuat kesepakatan, sehingga memberikan suatu kepuasan bagi
kedua belah pihak yang terkait dengan adanya khiyar ini dapat mendatangkan
hubungan yang baik tanpa adanya perselisihan diantara kedua belah pihak dan
sama-sama saling terikat dalam melaksanakan transaksi yang sifatnya pertukaran

seperti jual beli dan sewa menyewa.

SFatmawati, Pemilik Reza Laundry, wawancara dilakukan tepatnya ditempat Reza Laundry
Pada Tanggal 27 Juli 2021.
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B. Pandangan etika bisnis Islam terhadap sistem timbangan pada usaha laundry
yang ada di Kota Parepare

Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, terutama
dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Etika adalah teori tentang
perilaku perbuatan manusia yang dipandang dari nilai baik dan buruknya, dan
sejauh yang dapat ditentukan dengan akal.>® Dalam kehidupan manusia, etika juga
merupakan salah satu bentuk norma yang menjadi aturan dasar dalam kehidupan.

Beberapa hal yang dapat dilihat sebagai tujuan dalam studi etika bisnis yaitu
menanamkan kesadaran tentang adanya dimensi etis dalam bisnis, memperkenalkan
argumentasi-argumentasi moral dalam bidang ekonomi dan bisnis serta cara
penyusunannya, dan membantu menentukan sikap moral yang tepat dalam
menjalankan profesinya.>” Jika dilihat dari prinsip-prinsip moralitas maka etika
dapat dikatakan sebagai baik, buruk, benar, dan salahnya seseorang dalam bekerja
dilingkungan bisnis Islam.

Hal ini akan dibahas lebih lanjut mengenai pandangan etika bisnis Islam
dalam penerapan sistem timbangan yang diberlakukan pada usaha laundry yang ada
di Kecamatan Soreang Kota Parepare dan mengkaitkan pada prinsip-prinsip dalam
etika bisnis Islam, dan mengetahui penerapan konsepsi Islam mengenai takaran dan
timbangan.

1. Prinsip umum etika bisnis dalam perspektif Islam yaitu etika bisnis yang
mengedepankan nilai-nilai Al-Qur’an sebagai landasan (sumber) praktik bisnis
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur etis atau tidaknya suatu aktifitas bisnis.

a. Tauhid (Unity)

6Drs, A. Kadir, M.H., Hukum Bisnis Syariah dalam Islam (Jakarta: Amzah, 2010), h. 47.

SFaisal Badroen, et. al, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2010), h. 22.



54

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa prinsip ini
dimaksudkan bahwa sumber utama dalam etika bisnis Islam adalah
kepercayaan total dan murni terhadap kesatuan (keesaan) Tuhan. Prinsip
tauhid ini mengantarkan manusia dalam kegiatan ekonomi untuk meyakini
bahwa harta benda yang ada dalam genggamannya adalah milik Allah swt
sehingga dalam adanya konsep tauhid ini memberikan prinsip perpaduan
yang kuat sebab seluruh umat manusia dipersatukan dalam ketaatan kepada
Allah swt semata. Oleh sebab itu, segala macam aktivitas baik dalam
berbisnis atau bermuamalah itu hendaklah mengikuti aturan-aturan yang ada
dan tidak menyalahi batasan-batasan yang telah dilarang oleh agama.

Tauhid juga dapat diartikan sebagai keimanan, memiliki akidah dan
tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan. Ketiga makna tersebut
dalam konteks ekonomi memberikan kesan tentang suatu kesadaran untuk
memberikan kebebasan terhadap para pelaku usaha tanpa mengedapankan
sesuatu yang berlebihan terhadap materi. Serta membentuk suatu pemikiran
yang bertanggung jawab dalam mengelola usaha sesuai dengan aturan-aturan
syariah.

Hal ini dimiliki oleh para pelaku usaha yang ada dibeberapa laundry
di Kecamatan Soreang Kota Parepare, baik pemilik ataupun karyawan yang
bekerja memiliki sifat akidah yaitu penuh rasa tanggung jawab, dimana
akidah yang ditunjukkan dalam melayani pelanggan mereka menunjukkan
sikap yang ramah terhadap konsumen dalam memberikan pelayanan terbaik
mereka. Bertanggung jawab terhadap kesepakatan yang telah dibuat
sebelumnya kepada konsumen dengan memperlihatkan berat pakaian yang

dibawa, memberikan nota, kemudian menuliskan secara keseluruhan baik



55

berat timbangannya, serta estimasi jangka waktu yang telah dijanjikan tepat
pada waktunya.

Usaha laundry ini mampu menunjukkan sikap tauhid kepada
pelanggan dengan kata lain memberikan konsumen dengan merasa cukup
puas terhadap hasil pelayanan yang telah diberikan tanpa menunda nunda atau
sesuai dengan perjanjian yang dibuat sehingga memberikan kesan jaminan
agar konsumen dapat percaya dan berdampak pada kesuksesan suatu usaha.

. Adil (Equilibrium)

Konsep Equilibrium berkenaan dengan diharuskannya untuk bersifat
adil dan jauh dari perbuatan curang, salah satunya yaitu beraktivitas didalam
dunia kerja ataupun bisnis. Adil adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya
dalam artian tidak memihak terhadap sesuatu dengan sesuatu yang lain,
menurut istilah adil adalah menetapkan suatu kebenaran terhadap dua
masalah atau beberapa masalah untuk dipecahkan sesuai dengan aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh agama. Ketika seseorang telah meletakkan
hak-hak tersebut yang sesuai dengan semestinya, itu telah menunjukkan sifat
ketakwaan kepada Allah swt. Dengan kata lain berlaku adil merupakan
bentuk ketakwaan karena didalam suatu usaha memiliki larangan yaitu
tipuan.

Dalam hal ini usaha yang bergerak dibidang jasa yaitu laundry dalam
memberikan pelayanan telah mencerminkan sifat Equilibrium atau keadilan,
yang mana dalam pelayanan sebelumnya telah secara transparansi atau
terbuka kepada konsumen dengan memperlihatkan takaran ataupun
timbangan dalam menimbang pakaian yang dibawa oleh konsumen dan telah

terjadi kesepakatan tanpa mengandung tipuan. Adapun sesuatu yang
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mempengaruhi terhadap berat timbangan tanpa diketahui penyebab setelah
terpenuhinya akad sebelumnya dengan adanya ijab gabul dipandang telah
memenubhi seluruh persyaratan akad sebelumnya karena mengingat posisi ijab
gabul sebenarnya sudah mengandung unsur kerelaan dari masing-masing
pihak yang telah melangsungkan transaksi. Hal tersebut terdapat dalam Q.S.
An-Nisa/4: 29
V5 s Gl 5 e 3553 &85 of ) Jailly oL 150 158 15kl Gl 16l
Lun 5 & S il ) 2 1588
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungghunya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”>®

Pada ayat 29 dalam Q.S. An-Nisa ini telah menjelaskan Allah swt
melarang orang yang beriman dalam memakan harta milik orang lain dengan
cara yang bathil atau tidak benar seperti pencurian, penipuan, judi, riba dan
hal-hal yang menunjukkan pengaruh kepadanya dari berbagai jumlah
pengharaman yang lain. Setelah Allah mengharamkan memakan harta dengan
jalan yang batil, Allah swt memberikan kebolehan bagi mereka dengan
melalui perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka dan pencaharian
yang tidak terdapat padanya penghalang-penghalang dan yang mengandung
syarat-syarat seperti saling ridha baik dalam transaksi dan sebagainya.

Sehingga dari ayat diatas sudah jelas ditegaskan bahwa Allah swt

membolehkan bagi para pelaku usaha dalam memakan harta sesama dengan

8Kementerian Agama RI, AL-Quran dan, h. 83.
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melalui adanya perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka dan saling
ridha didalamnya.

Dengan adanya bentuk perubahan dalam timbangan yang sebelumnya
tanpa disengaja oleh pihak laundry maka hal tersebut diperbolehkan dan telah
tercapainya kesepakatan diawal sesuai dengan perniagaan atau transaksi yang
dilakukan maka dianggap telah mengandung unsur kerelaan bersama.

c. Berkehendak bebas (Free Will)

Sebelumnya telah dijelaskan dalam konsep Free Will atau berkendak
bebas merupakan prinsip yang mengantarkan manusia dalam melakukan
sesuatu sesuai dengan apa yang diinginkan tanpa adanya bentuk paksaan akan
tetapi manusia yang baik menggunakan suatu kebebasan tersebut dalam
rangka tauhid dan keseimbangan.>® Allah memberikan suatu batasan yang
boleh dan tidak boleh untuk dikerjakan, tujuannya untuk manusia itu sendiri.
Namun manusia terkadang tidak terlepas dari kecenderungan dalam
berkompetisi yang dilakukan dalam segala hal, tak terkecuali yaitu kebebasan
dalam melakukan perjanjian dan kontrak yang disepakati. Kebebasan
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam nilai etika bisnis Islam dengan
tanpa mengurangi hak milik orang lain atau merugikan orang lain.

Bagi setiap usaha laundry yang ada, tentunya baik dalam pelayanan
yang diberikan maupun transaksi yang dilakukan memberikan kebebasan
terhadap para konsumen yang datang. Dalam praktek yang dilakukan bagi
usaha laundry memberikan kebebasan terhadap para pelanggannya yang

datang tanpa adanya bentuk paksaan, dengan memberikan pilihan dalam

9Sofyan S. Harahap, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
h.78.
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memilih fasilitas yang diminta, adapun dari masing-masing pihak laundry
memiliki fasilitas yang hampir sama seperti cuci lipat, cuci komplit yang
disertai dengan setrika atau, atau ada juga cuman ingin disetrika, dan
pelanggan dapat memilih untuk metode pembayaranya bisa secara langsung
bisa juga setelah pakaiannya selesai dikemas atau kapan saja pelanggan ingin
mengambilnya.

Maka dari itu usaha laundry yang ada di Kecamatan Soreang Parepare
mampu menerapkan nilai etika bisnis Islam berupa kehendak bebas (Free
Will), dengan kata lain mampu memberikan kenyamanan berupa kebebasan
kepada pelangganya untuk menentukan apa yang mereka inginkan tanpa
adanya tekanan dari pihak lain.

. Tanggung jawab (Responsibility)

Islam sangat menekankan untuk pentingnya rasa tanggung jawab,
dimana manusia akan mempertanggungjawabkan hal-hal yang telah
diperbuat semasa hidupnya baik didunia maupun diakhirat kelak dihadapan
Allah swt.

Bagi setiap individu mempunyai hak penuh dalam menekankan
konsep tanggung jawab, ini menunjukkan bahwa yang dikehendaki dalam
ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggungjawab.®® Prinsip
tanggungjawab inilah yang diterapkan oleh berbagai usaha laundry yang ada
di Kecamatan Soreang Kota Parepare hal ini sesuai dengan yang diungkapkan

oleh salah satu pemilik Reza laundry.

“Untuk pencuciannya itu kami tidak menyatukan pakaiannya
konsumen walaupun pakaian yang dibawa oleh konsumen itu sedikit

80Sofyan S. Harahap, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, 2011. h.78.
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karna kalau kita satukan nantinya dimesin cuci bakalan takutnya ada
yang tertukar”®!

Hal serupa juga diterankan oleh pemilik Oshin Laundry

“Kita utamakan masing-masing pakaian yang dicuci itu kita kasih
pisah untuk mesin cucinya tapi kita ambil patokan 3 kilo jadi kalaupun
pakaiannya orang cuman satu kilo kita kasi jadi 3 kilo karna kita kasi
pisah mesin cuci dan rata-rata konsumen terima jih, karna takutnya
nanti ada pakaiannya orang tercecer kalau kita satukan dimesin cuci”®?

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat dikatakan bahwa dalam
pencucian yang dilakukan oleh masing-masing laundry mementingkan rasa
tanggung jawab yang diberikan agar tidak ada kelalaian yang ditimbulkan
terhadap pakaian konsumen yang dicuci dan mereka juga bertanggungjawab
atas waktu yang telah ditentukan kapan pakaian tersebut diambil sebagai
bukti rasa peduli terhadapa pelanggan.

Maka dari itu nilai etika bisnis Islam dalam tanggungjawab telah
diterapkan oleh pemilik laundry kepada konsumen dalam proses pelayanan,
ketika kesadaran akan tanggungjawab telah tertanam maka kepercayaan akan
pelanggan akan mudah diperoleh dan kembali. Dalam konteks ini Allah
menghendaki untuk setiap umatnya dalam menepati janji yang telah dibuat
sebelumnya, hal ini ssebagai mana yang dinyatakan dalam Q.S An-Nahl/16:
91.

S e A s 35 B3 50 G2l V5 dage 13 4T iy 1855
(V) bt g & &)

Terjemahnya:

6lFatmawati, Pemilik Reza Laundry, wawancara dilakukan tepatnya di Tempat Usaha Reza
Laundry Pada Tanggal 27 Juli 2021.

52Nur Ashima, Karyawan Laundry Oshin, Wawanca dilakukuan ditempat Laundry Oshin pada
Tanggal 7 Juli 2021.
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“Tepatilah janji dengn Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu
melanggar sumpahmu setelah meneguhkannya, sedangkan kamu telah
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu).
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.®3

Dari ayat diatas sudah jelas bahwa setiap tindakan ataupun perbuatan,
baik itu perjanjian atau kesepakatan haruslah bertanggung jawab. Menjaga
janji kita baik kepada Allah maupun manusia lainnya adalah kewajiban setiap
manusia mukmin yang mempercayai Allah.

Menurut M. Quraish Shihab, prinsip bisnis syariah dalam konteks
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam Al-Qur’an dan konteks berbisnis
paling tidak dikelompokkan dalam tiga kelompok besar yaitu:®*

1) Berkaitan dengan hati atau kepercayaan pebisnis
a) Pebisnis perlu memiliki motivasi dan niat yang benar dalam konteks
mencari dan menafkahkan harta, agar bernilai ibadah.
b) Harta adalah miliki Allah swt yang dititipkan kepada manusia agar
mereka menunaikan pesan Allah swt.
¢) Harta adalah ujian.
d) Rezeki merupakan anugrah dari Allah swt. dimana rezeki bukan hanya
bersifat materil tetapi juga bersifat immateril/spiritual.
2) Berkaitan dengan moral dan perilaku pebisnis
a) Kejujuran.
b) Pemenuhan janji dan perjanjian, Al-Qur’an dan Sunnah secara tegas
telah memerintahkan untuk memenuhi segala macam janji dalam ikatan
perjanjian.

¢) Toleransi, keluwesan, dan keramahtamahan.

83Kementerian Agama RI, AL-Quran dan Terjemahanya, h. 277.
64M. Quraisy Shihab, Berbisnis dengan Allah (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 13.
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3) Berkaitan dengan pengembangan harta atau perolehan dan keuntungan

a) Prinsip halal artinya tidak membenarkan hal-hal yang diharamkan.

b) Saling menerima dengan baik artinya selaku usaha yang dijalankan
tidak ada unsur paksaan.

¢) Memberikan manfaat.

d) Keseimbangan.

e) Kejelasan, ini dimaksudkan agar interaksi yang dilakukan tidak
berpotensi melahirkan perselisihan ataupun permusuhan.

e. Kebajikan (Ihsan)

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa kebajikan atau konsep kebenaran
adalah suatu tindakan yang sifatnya semua keputusan dan tindakan itu
menguntungkan terhadap orang lain, baik didunia maupun diakhirat. Selain
hal tersebut maka sebaiknya tidak dilakukan, dalam Islam sangat melarang
suatu tindakan yang dapat merusak atau merugikan baik diri sendiri, orang
lain, maupun makhluk lain seperti binatang, tumbuhan dan alam. Dengan
adanya prinsip kebenaran maka etika bisnis Islam sangat menjaga terhadap
kemungkinan adanya kerugian yang dialami oleh salah satu pihak yang
melakukan transaksi, kerja sama ataupun perjanjian dalam berbisnis.®
Implementasi konsep kebenaran ini hampir tidak jauh berbeda dari konsep
kehendak bebas (Free Will).

Dalam perjanjian yang dilakukan seperti negoisasi dan transaksi tidak
adanya pihak yang merasa dirugikan baik dalam penetapan harga, penetapan

berat timbanganserta pemilihan fasilitas paket yang dimintai tanpa adanya

8Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam; Implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 46.
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bentuk paksaan. Karena dalam penetapan harga maupun berat timbangan
diberlakukan berlaku atas dasar suka rela (keinginan) tanpa adanya bentuk
paksaan dari pihak manapun.

Begitupula bagi masing-masing usaha laundry yang ada di Kecamatan
Soreang Kota Parepare dengan memberikan pelayanan yang sesuai dengan
fasilitas dan harga yang diberikan kepada pelangganya, seperti dalam melipat
pakaian yang rapi, memberikan pelayanan pakaian wangi dan bersih.
Sehingga disini telah mengimplementasikan nilai kebajikan atau kebenaran
dalam dengan memberikan sesuai perilaku akad yang benar baik dalam
transaksi maupun kesan sesuai dengan fasilitas yang dimintai.

2. Penerapan konsepsi Islam tentang takaran dan timbangan dalam Islam.

Islam sangat mengedepankan untuk pentingnya dalam penegakan suatu
ukuran dan timbangan secara adil dan benar agar tidak ada pihak yang dirugikan
diantara prinsip Islam adalah kejujuran. Islam telah mengajarkan baik setiap
muslim untuk bersikap adil baik dalam setiap kegiatan produksi, perdagangan
maupun dalam hal bisnis lainnya agar bersikap jujur terhadap sesama seperti
yang telah dijelaskan dalam Islam mengenai diwajibkannya memenuhi
timbangan dengan adil. Hal ini terdapat pada prinsip-prinsip takaran timbangan
dalam Islam.

3. Memenuhi ukuran, takaran atau timbangan dalam menimbang barang secara
jujur dan tepat sesuai dengan perintah yang ada didalam Al-Qur’an.

Seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Muthaffifin sebelumnya
pada ayat 1-6 mengandung isyarat bahwa mereka akan mendapatkan azab yang
pedih, yaitu orang-orang yang apabila menerima suatu takaran mereka meminta

untuk untuk ditambahkan namun jika mereka menimbang atau menakar mereka
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mengurangi takarannya. Merekalah orang-orang yang curang dalam melakukan
jual beli, maupun segala usaha yang menyangkut tentang timbangan.
Mengurangi takaran atau timbangan meskipun sedikit tetapi diulang-ulang
merupakan perbuatan yang sangat dimurkai Allah swt, karena merupakan
perbuatan korupsi atau mengambil hak orang lain yang dicurangi.

Bagi para palaku usaha laundry yang ada di Kecamatan Soreang Kota
Parepare dalam melakukan penimbangan pakaian yang dibawa oleh
konsumenya telah dilakukan secara terbuka hal tersebut telah terdapat nilai-nilai
kejujuran dan telah sesuai dengan penerapan timbangan yang ada dalam Islam
dengan mengedapnkan kejujuran.

a. Dilarang mempermainkan dan melakukan kecurangan dalam takaran.

Setiap muslim lebih-lebih yang terjun kedalam dunia bisnis harus
berusaha semaksimal mungkin untuk berlaku adil (jujur). Islam memang
menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan atau jual beli, namun tentu saja
untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara Islam dituntut
menggunakan tata cara khusus sesuai dengan hukum yang mengatur bagaimana
seharusnya seorang muslim berusaha dibidang perdagangan agar mendapatkan
berkah dan ridha Allah swt didunia dan di akhirat. Rasulullah saw dalam
melakukan bisnis tidak sekedar mengejar hasil, namun sangat mengedepankan
proses dengan penuh kehati-hatian, sehingga beliau sangat dipercaya dengan
baik oleh mitra dagangannya maupun mitra konsumennya. Tak terkecuali
dengan usaha laundry yang ada di Kecamatan Soreang Kota Parepare dapat
dilihat dari pernyataan sebelumnya yang dijelaskan oleh karyawan-karyawan
laundry secara jelas tidak ada bentuk maksud dalam mempermainkan timbangan

dan secara penuh kehati-hatian terbukti dengan konsumen yang memberikan
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pakaian yang dalam keadaan basah total pihak laundry telah menjelaskan untuk
sebaiknya dilakukan setelah dicuci karena akan berpengaruh terhadap
timbangan.
b. Anjuran untuk melebihkan suatu timbangan

Ketika menimbang suatu barang, seorang pedagang harus jujur, bahkan
Islam mengajarkan seorang pedagang untuk melebihkan timbangan. Seorang
pedagang maupun segala usaha lainnya yang berkaitan dengan adanya
penimbangan sangat dilarang dalam mengurangi timbangan sesuai dengan HR.
Tirmidzi 1226.
D5k e DA el be (R (e 355 WA VB (S () dgeda HUa W3S
sl ale s a2 Uelad D3k (e 155 Gl 80405 W &ulls 06 8 0
G5 53 Al adle &0 s 8 B A0 &35 155 sie 5 Jisl o Ga 3l
Gla a3l s e 0855100 s s Ce a5 06 5505
Alaw fe Cuaall 13 &al 305 050l B ORI Oy el Uh5 fsia
Cuaall 5835 (5ia i e O

kepada kami Hannad dan Mahmud bin Ghailan keduanya berkata;
Telah  menceritakan  kepada  kami Waki' dari Sufyan dari Simak  bin
Harb dari Suwaid bin Qais ia berkata; Aku dan Makhrafah Al Abdi pernah
mendatangkan pakaian dari Hajar, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
mendatangi kami menawar beberapa celaan panjang dari kami, ketika itu aku
memiliki seseorang yang menimbang dengan imbalan. Maka Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam mengatakan kepada penimbang itu: "Timbang dan
lebihkanlah." la mengatakan dalam hal ini ada hadits serupa dari Jabir dan Abu
Hurairah. Abu Isa berkata; Hadits Suwaid adalah hadits hasan shahih dan para

ulama  menganjurkan  untuk adanya suatu  kelebihan  dalam
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timbangan, Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari Simak, lalu ia berkata;
Dari Abu Shafwan dan ia menyebutkan hadits tersebut.

Dari penjelasan Hadist tersebut, dapat disimpulkan sebagai seorang
pedagang maupun segala hal usaha yang menyangkut dengan timbangan sebagai

seorang muslim maka dianjurkan untuk melebihkan dalam timbangan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan pada pembahasan dalam
penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem timbangan yang diberlakukan pada usaha jasa laundry yang ada di
Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam pelaksanaanya, dapat disimpulkan
bahwa masih belum sepenuhnya terbilang akurat dalam timbangan yang
diberikan. Namun ketika kita melihat dari kesepakatan yang dilakukan oleh
kedua belah pihak baik pemilik laundry dan konsumennya, konsumen lebih
banyak memilih untuk ditimbang secara langsung walaupun mengetahui pakaian
tersebut basah dan berpengaruh saat ditimbang, sehingga telah terdapat unsur
khiyar didalamnya. Khiyar merupakan hak pilih yang dimiliki oleh pihak-pihak
yang terlibat dalam suatu transaksi baik ingin untuk melanjutkan ataupun
membatalkan transaksi tersebut. Hukum dengan adanya khiyar ini yaitu mubah
bagi pemilik dan konsumen dalam membuat kesepakatan, sehingga konsumen
dan pemilik usaha laundry disini sama-sama merasa sepakat dan mengandung
kerelaan bersama.

2. Pandangan etika bisnis Islam mengenai sistem timbangan pada usaha laundry
yang ada di Kecamatan Soreang Kota Parepare, yang dilakukan bagi para pelaku
usaha laundry telah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu,
keesaan (tauhid), keseimbangan (equilibrium), kehendak bebas (free will),
tanggung jawab (responsibility), dan kebajikan (ihsan). Berdasarkan dengan
indikator etika bisnis Islam tersebut, maka penerapan layanan Menurut Islam,

pada dasarnya semua jual beli diperbolehkan jika ada kerelaan dari timbangan
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yang dilakukan kepada pemilik usaha laundry telah sesuai dengan etika bisnis
Islam.
B. Saran
Setelah peneliti mengadakan penelitian di berbagai tempat jasa usaha
laundry tentang sistem timbangan yang diberlakukan pada masing-masing
usahanya, maka peneliti memberikan saran-saran terhadap para pelaku usaha jasa
laundry, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi pihak pelaku jasa usaha laundry
Dengan melihat fakta yang terjadi di lapangan, pelaku usaha hendaknya
lebih memperhatikan terlebih dahulu pakaian yang dibawa oleh konsumen,
sehingga tidak terdapat adanya kelalaian terhadap sesuatu yang dapat
menimbulkan pengaruh dalam timbangan. Bagaimanapun pelaku usaha jasa
laundry harus terbuka dalam menyampaikan timbangan yang sesuai dengan
laundryannya. Sehingga transaksi yang dilakukan antara pihak pemilik dan
konsumen yang melakukan laundry tersebut dirasa telah benar dan adil, serta
menghidari adanya bentuk kebatilan yang ada di dalamnya, sehingga diantara
keduanya tidak ada pihak merasa dirugikan baik pemilik maupun pengguna jasa
memiliki rasa sama-sama lapang dada dalam bertransaksi.
2. Bagi Konsumen
Konsumen diharapkan mampu memberikan keterbukaan kepada pemilik
jasa laundry, apabila dirasa adanya pakaian yang mereka bawah yang dianggap
memiliki pengaruh terhadap suatu timbangan seperti pakaian yang masih dalam

keadaan basah atau kotor sehingga pihak laundry dapat menyadari hal tersebut.
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NAMA MAHASISWA : MUHAMMAD YUSRIL MAHENDRA

NIM : 17.2200.046

FAKULTAS :SYARIAH

PRODI : HUKUM EKONOMI SYARIAH

JUDUL TRANSPARANSI  SISTEM LAYANANAN

TIMBANGAN PADA USAHA LAUNDRY DI
KOTA PAREPARE: ANALISIS ETIKA BISNIS
ISLAM

PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara Untuk Pemilik Gerai Laundry:

I. Faktor apa yang menarik anda sehingga ingin membuka usaha laundry
melihat dari beberapa banyaknya gerai laundry yang telah ada ?

2. Apakah anda merasakan adanya persaingan vang ketat dalam usaha
laundry ?

3. Apakah pihak pemilik gerai laundry dalam setiap konsumen vang datang
langsung menawarkan fasilitas paket yang di inginkan ?

4. Apa-apa saja fasilitas paket yang tersedia dalam laundry dan berapa harga
masing-masing tiap paketnya ?

5. Apakah fasilitas yang ditawarkan olch pemilik laundry telah sesuai dengan
biaya yang dikeluarkan oleh konsumen. ?
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Apakah anda permah mengalami, terdapat adanya pakaian yang dibawa
oleh konsumen berupa pakaian basah pada saat dibawa ?

. Dalam proses penimbangan pakaian yang dilakukan oleh pemilik laundry

terhadap konsumen yang datang, apakah secara transparansi kepada
konsumen terhadap berat imbangan pakaian ?

Bagaimana perhitungan pembulatan timbangan yang diberlakukan dalam
menimbang pakaian ?

Pemmahkah pelaku usaha mendapat komplain dan konsumen mengenai
timbangan ? .

Wawancara untuk konsumen Laundry :

1.

2
-—

Sudah berapa lama anda memilih melakukan Laundry ?

laundry dibanding mencuci pakaian dengan sendin ?

Bagaimana pandangan anda mengenai fasilitas paket pelayanan yang
diberikan oleh pemilik laundry apakah telah sesuai dengan harga yang
diberikan ?

Apakah anda puas atas pelayanan/fasilitas khusus yang dibenkan oleh
pemilik laundry 7

Apakah anda pemah membawa pakaian anda yang berupa pakaian yang
dalam keadaan telah basah ?

Apakah anda melihat pemilik gerai laundry dalam melakukan
penimbangan pakaian itu dilakukan dengan secara transparansi (terbuka)
mengenai berat imbangan yang sebenamya 7

Apakah anda sepakat mengenai mekanisme timbangan yang diberlakukan
oleh pemilik gerai laundry ?
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8. Selama ands menggunakan layanan jasa laundry apakah ada keluhan-
keluhan yang pernah anda alami ?

9. Bagaimana respon pemilik laundry apabila menerima komplain ?

Setelah mencermati instrument dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul diatas, maka instrument tersebut dipandang telah memenuhi
kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan

Parepare, 17 Maret 2021

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
(Dr. Hj. Muhati, M.Ag.) (Dr. Muhammad Kamal Zubair, M Ag.)
NIP.196012311991032004 NIP.197301292005011001
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Gambar 3: Wawancaradenganlbu Nur Ashima selakukaryawan LaundryOshindi JI.
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Gambar 4: Wawancaradengan lIbu MarlinselakuKaryawanNurul Laundry di Jl.

H.A.MUH. ARSYAD pada Tanggal, 7 Juli202

Gambar 5: WawancaradenganReskiselakukaryawan27 LaundryJl. Jend Ahmad Yani

Km 3 pada Tanggal, 27 Juli 2020.

Gambar 6: Wawancaradengan lbu Fatmawatiselakupemilik Reza Laundry di Jl.

Laupepada Tanggal,27 Juli 2020.
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Gambar 7: Wawancaradenganlbu Ulfiawatiselakupenggunajasa laundryalamatJl.

Jend. Ahmad Yani Km 3 BTN MANGGALA pada Tanggal, 27 Juli 2021

Gambar 8: Wawancaradengan Ibu ST. HAPSAHselakupenggunajasalaundry di JI.
Lasinrangpada Tanggal,27 Juli 2021.

Gambar: 9 Wawancaradengan Muhammad
AshamPratamaselakupenggunajasalaundry di JI. KebunSayurpada

Tanggal, 27 Juli 2020.
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